HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DENGAN STRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH PADA SISWA SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA by Yuli Astuti, Yuli
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DENGAN
STRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH PADA SISWA SMK NEGERI 3
YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta untuk
Memenuhi Sebagai Persyaratan




PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING









“Keluarga adalah kompas yang memandu (arah) kita. Ia adalah inspirasi untuk
mencapai puncak, yang menghibur saat kita goyah “
(Brad Hendry)
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
(QS. Al-Insyirah, 6-8)
“Bersikaplah kokoh seperti karang yang tidak goyah dipukul ombak. Ia tidak saja
berdiri kokoh, bahkan ia menentramkan amarah ombak dan gelombang itu.”
(Marcus Aurelius)
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HUBUNGANANTARADUKUNGAN SOSIALORANG TUADENGAN
STRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH PADA





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial orang
tua dengan strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta
yang berjumlah 555 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 227 siswa,
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala dukungan sosial orang tua
dan skala strategi coping berfokus masalah. Validitas skala diuji menggunkan
rumus product moment dan uji reliabilitas menggunkan alpha cronbach.
Diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,942 dan skala strategi coping berfokus
masalah sebesar 0,831. Analisis data menggunakan teknik korelasi product
moment dari karl pearson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta memiliki tingkat dukungan sosial orang tua pada kategori sedang
sebanyak 158 siswa (69,6%) dan tingkat strategi coping berfokus masalah pada
kategori sedang sebanyak 176 siswa (77,5%). Ada hubungan positif dan
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping berfokus
masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan nilai koefisen
korelasi sebesar 0,615. Semakin tinggi dukungan sosial orang tua, maka semakin
tinggi pula strategi coping berfokus masalah kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta,
dan sebaliknya. Diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,378.
Artinya bahwa variabel dukungan sosial orang tua memberikan kontribusi pada
strategi coping berfokus masalah sebesar 37,8%, sedangkan 62,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.
Kata kunci : dukungan sosial orang tua, strategi coping berfokus masalah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan fase yang dilewati individu dalam rentang
perkembangan kehidupan manusia. Masa ini merupakan masa transisi yang
menghubungkan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa remaja
menurut Mappiare (Mohammad Ali & Mohammad Asrofi, 2012: 9), berlangsung
antara usia 12 - 21 tahun bagi wanita dan 13 - 22 tahun bagi pria. Pada usia ini
biasanya anak duduk di bangku sekolah menengah. Santrock (2003: 10)
menyatakan bahwa masa remaja adalah masa yang penuh topan dan tekanan
(Storm and Stress). Dari pemaparan di atas terlihat bahwa masa remaja
merupakan masa yang penuh dengan tantangan.
Masa remaja sering menjadi masalah yang sulit di atasi, karena remaja
merasa bahwa dirinya mandiri yang ingin menyelesaikan masalahnya sendiri dan
menolak bantuan orang tua maupun guru (Hurlock, 1980: 208). Banyak remaja
yang menghadapi kenyataan bahwa cara yang mereka lakukan terkadang belum
sesuai dengan yang diharapkan karena ketidakmampuan mereka dalam mengatasi
sendiri masalahnya. Permasalahan yang dihadapi remaja dapat disebabkan oleh
beberapa faktor.
Menurut Santrock (2003: 89) faktor yang mempengaruhi permasalahan
remaja dapat ditinjau dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi faktor biologis, kognitif, dan emosi. Pada fase perkembangan
remaja banyak perubahan yang terjadi. Mulai dari perubahan fisik maupun psikis.
2Secara biologis remaja dalam masa pubertas. Masa ini seseorang akan mengalami
perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi perubahan tubuh dan
hormon yang terjadi pada masa remaja awal (Santrock, 2003: 89). Menurut
Piaget (Santrock, 2003: 110) secara kognitif remaja berada dalam tahap
operasionl formal idealistik. Remaja sering berpikir mengenai hal-hal yang
mungkin terjadi. Remaja memikirkan karakteristik ideal diri mereka sendiri,
orang lain, dan dunia. Secara emosi, perkembangan emosi remaja masih sangat
labil.
Menurut Zulkifli (2006: 66) jika dalam perasaan senang, remaja mudah lupa
diri karena tidak mampu menahan emosi yang meluap-luap. Emosi remaja lebih
kuat dan mengalahkan pikiran yang realistis. Masa ini keadaan emosi remaja
tidak menentu, labil, dan meledak-ledak. Keadaan ini biasanya diwujudkan dalam
bentuk cepat marah, suka menyendiri, dan kebiasaan nervous. Remaja mengalami
ketidak setabilan emosi dari waktu kewaktu sebagai konsekuensi dari usaha
penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial baru (Achmad
Juntika Nurihsan & Mubiar Agustin: 2013). Pemikiran yang idealistik dan emosi
yang masih labil merupakan hal yang dapat mempengaruhi perkembangan remaja
dan dapat menimbulkan pemasalahan bagi remaja.
Faktor lain yang menjadi sumber masalah bagi remaja adalah faktor eksternal.
Faktor eksternal yang mempengaruhi remaja bermasalah adalah kondisi
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan
sosial terkecil bagi remaja. Terjadinya konflik antara orang tua dan anak,
terjadinya pertengkaran antara kedua orang tua, hingga perceraian orang tua
3dapat menjadi sumber masalah bagi remaja. Menurut Dadang Hawari (Syamsu
Yusuf, 2009: 43-44) anak yang dibesarkan dalam keluarga disfungsi memiliki
resiko lebih besar untuk memiliki gangguan dalam tumbuh kembang jiwanya,
misalnya seperti berkepribadian anti sosial, dibandingkan dengan anak yang
dibesarkan dalam keluarga harmonis.
Sekolah merupakan lingkungan selanjutnya yang dekat dengan remaja.
Sekolah diharapkan dapat menjadi tempat bagi remaja untuk belajar. Namun di
sisi lain di sekolah pula remaja dapat memperoleh masalah. Mohammad Ali &
Mohammad Asrofi( 2012: 71) menyatakan bahwa guru merupakan figur yang
penting bagi remaja di sekolah, karena selain tokoh intelektual guru juga tokoh
otoritas bagi siswa. Namun tidak jarang tokoh tersebut justru memberikan
ancaman bagi siswa. Selain itu konflik dengan teman, hingga permasalahan
akademik akan sangat mengganggu perkembangan remaja jika remaja tidak
mampu menangani masalah ini dengan tepat. Tuntutan peningkatan tanggung
jawab tidak hanya datang dari orang tua atau anggota keluarga lain tetapi juga
datang dari masyarakat lingkungan sekitar. Tidak jarang masyarakat juga menjadi
masalah bagi remaja (Mohammad Ali & Mohammad Asrofi, 2012: 68). Remaja
sering ingin mengembangkan nilai-nilai mereka sendiri yang dianggap benar,
baik, dan pantas untuk dikembangkan untuk kalangan mereka sendiri.
Masa sekolah bagi remaja usia sekolah menengah akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga, namun di sisi lain mereka juga dihadapkan
pada banyaknya tuntutan dan perubahan yang membuat mereka mengalami
masa-masa yang penuh tekanan. Dalam Desmita (2012: 290) ditemukan sebuah
4fenomena stres pada siswa sekolah menengah dalam sebuah penelitian yang
dilakukan Uly Gusniati (2002). Sekitar 40% siswa merasa terbebani harus
mempertahankan peringkat sekolah, 62% siswa merasa cemas menghadapi ujian
semester, 82,72% siswa takut menghadapi nilai ulangannya yang jelek, 80,25%
siswa merasa bingung menyelesaikan PR yang terlalu banyak, dan 50,62%
merasa letih mengikuti perpanjangan waktu belajar di sekolah. Bukan hanya dari
segi akademik saja sumber stres yang dihadapi remaja usia sekolah menengah.
Konflik dengan orangtua, saudara, teman sebaya, percintaan, dorongan seksual,
dan masalah keuangan juga menjadi sumber permasalahan bagi mereka.
Hal yang sama juga terjadi pada siswa-siswi di SMK 3 Yogyakarta.
Permasalahan yang dihadapi misalnya berkaitan dengan berlakunya kurikulum
2013 yang sekarang masih dijalankan di SMK 3 Yogyakarta. Tugas yang dihadapi
siswa membutuhkan fasilitas seperti internet. Namun disisi lain menurut
penuturan guru BK dalam wawancara tanggal 8 Desember 2014 mayoritas siswa
SMK 3 Yogyakarta secara ekonomi berasal dari keluarga menengah ke bawah.
Keadaan ini membuat sebagian siswa memilih untuk bekerja paruh waktu.
Sekolah sekaligus bekerja bukanlah hal yang mudah untuk dijalankan bersamaan.
Dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 4 April 2015 dengan siswa kelas XI
SMK Negeri 3 Yogyakarta ditemukan bahwa sebagian dari siswa yang bekerja
paruh waktu tidak memiliki banyak waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas.
Manajemen waktu yang kurang baik membuat mereka kesulitan membagi waktu
untuk belajar dan mengerjakan tugas sebagai kewajibannya ditengah kesibukan
siswa yang juga bekerja, akibatnya tugas mereka pun menumpuk, saat di kelas
5mereka sering mengantuk, dan membuatnya sulit berkonsentrasi dan kurang
dapat mengikuti pelajaran. Ketika tugas menumpuk hal yang siswa lakukan untuk
mengatasi tekanan tugas sekolah dengan cara melihat tugas teman lain atau
mencontek. Bukan hanya dengan mencontek, namun juga dengan cara membolos
untuk menghindari tugas. Dari penuturan guru BK dalam wawancara pada
tanggal 16 Februari 2015 diketahui sebagian dari siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta memilih untuk membolos dalam satu hari yang tidak ada pelajaran
produktif atau pelajaran jurusan.
Konflik di keluarga juga menjadi salah satu sumber masalah yang dihadapi
siswa SMK 3 Yogyakarta. Dari wawancara dengan guru BK pada tanggal 16
Februari 2014 diketahui bahwa sebagian siswa juga memiliki masalah keluarga.
Banyak dari siswa yang keluarganya broken home. Ketika sedang memiliki
masalah keluarga sebagian dari siswa sering membolos. Senada dengan apa yang
disampaikan guru BK, seorang siswa juga menyatakan pada wawancara tanggal 5
Maret 2015 bahwa banyak dari teman mereka yang keluarganya broken home.
Jika sedang memiliki masalah keluarga cara siswa mengatasi tekanan tersebut
dengan cara bercerita dengan teman dekat mereka. Namun ada juga yang hanya
mengabaikan dan tidak memikirkan masalah tersebut.
Wawancara lain yang dilakukan pada tanggal 4 April 2015 seorang siswa
menyatakan bahwa dia merasa kurang mendapat perhatian dari orangtuanya. Hal
ini membuatnya kurang memiliki motivasi belajar, siswa tersebut pun sering
membolos jika merasa tidak menyukai pelajaran yang tengah berlangsung.
Hubungan yang kurang baik dengan orang tua pun juga dialami oleh salah
6seorang siswa kelas XI. Hal ini membuatnya tidak nyaman berada di rumah dan
sering bertindak tanpa dipikir terlebih dahulu. siswa tersebut sering tidak dapat
mengontrol diri saat marah. Ketika memiliki masalah atau bertengkar dengan
teman sering berakhir dengan perkelahian. Dapat dilihat bahwa permasalahan
atau konflik di keluarga yang belum terselesaikan membuat perkembangan
remaja terganggu.
Hasil wawancara dan observasi di atas terlihat bahwa ada permasalahan pada
siswa ketika menghadapi masalah. Hal ini ditunjukkan dengan sikap yang acuh,
menghindari masalah, tindakan yang tidak mengarah pada penyelesaian masalah,
tidak dapat mengambil langkah yang tepat untuk menghadapi masalah, dan tidak
mampu mengendalikan diri. Dengan cara tersebut siswa tidak menyelesaikan
masalah yang ada namun justru memperburuk masalah. Maka dari itu, siswa
perlu memiliki cara yang tepat untuk mengatasi masalahnya. Ketika seorang
individu menghadapi tuntutan-tuntutan yang dirasa menantang, membebani, atau
melebihi sumber daya yang dimiliki, individu tersebut akan melakukan sebuah
upaya untuk penyesuaian. Upaya penyesuaian atau upaya untuk menghadapi,
melawan atau menguasai situasi yang menekan disebut sebagai coping. Menurut
Lazarus (Frydenberg, 1997: 28-29), coping merupakan usaha kognitif dan
behavior untuk mengatur tuntutan dari dalam maupun dari luar diri seorang
individu. Coping dibedakan menjadi dua macam yaitu coping berfokus masalah
yakni tindakan yang diarahkan pada pemecahan masalah, dan coping berfokus
emosi yakni dengan cara menghindar, pengabaian, penyalahan diri, dan pencarian
arti.
7Menurut Lazarus (Santrock, 2003: 566), strategi coping berfokus masalah
dianggap lebih dapat memberikan manfaat kepada individu untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah yang ada. Meskipun masa remaja merupakan masa
yang masih labil, namun menurut Carballo (Sarlito Wirawan, 2006: 15), salah
satu tugas perkembangan yang harus dicapai remaja adalah mencapai
kedewasaan dengan kemandirian untuk menghadapi hidup dan mampu
memecahkan permasalahan nyata yang ada. Dengan demikian remaja diharapkan
mampu memiliki kemampuan coping berfokus pada masalah dengan baik.
sehingga remaja diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi, dan
dapat menyelesaikan tugas perkembangannya dengan baik.
Sekolah dan keluarga merupakan tempat yang paling strategis untuk
membentuk perkembangan remaja. Orang tua didalam suatu keluarga diharapkan
mampu membangun komunikasi yang baik antar anggota keluarganya. Melalui
dialog tersebut remaja akajn menemukan eksistensi dirinya. Namun kesibukan
kedua orang tua untuk mencari nafkah sering mengurangi kuantitas untuk
berdialog dan memberikan perhatian kepada anak-anaknya. Remaja dalam
keluarga tersebut pun akan merasa kehilangan tempat mengadu perasaan, seperti
kecewa, konflik, stress, dan sebagainya (Sofyan S. Willis, 2005:82-84).
Tumbuh dewasa tidaklah mudah. Namun, masa remaja tidak bisa hanya
diartikan sebagai saat pemberontakan, krisis, penyakit, dan penyimpangan.
Visi yang jauh lebih akurat mengenai masa remaja adalah sebagai waktu
evaluasai, pengambilan keputusan, komitmen, dan mencari tempatnya di
dunia. Kebanyakan problem yang dihadapi kawula muda dewasa ini
bukanlah dengan kaum muda itu sendiri. Yang dibutuhkan para remaja
adalah akses terhadap berbagai peluang yang tepat dan dukungan jangka
panjang dari orang dewasa yang sangat menyayangi mereka.(Santrock, 2003:
8).
8Dukungan keluarga khususnya orang tua memberikan kontribusi yang cukup
kuat bagi perkembangan remaja. Menurut Wuffel 1986 (Monks, 2004: 276),
kualitas hubungan antara anak dan orang tua memang memiliki peran penting.
Situasi keluarga yang nyaman bagi remaja akan membuat remaja melaksanankan
tugas perkembangannya dengan baik dan berhasil di masa depan. Menurut Panut
Panuju & Ida (1999: 27), remaja memiliki kebutuhan seperti kebutuhan fisik dan
mental. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan primer, sedangkan kebutuhan
yang bersifat mental adalah pemenuhan kebutuhan secara sosial dan psikologis.
Situasi keluarga yang kurang harmonis, kurang kehangatan antar anggota
keluarga, kurang komunikasi dan hal lain yang sifatnya kurang baik dapat
mempengaruhi perkembangan dan kepribadian anak.
Dalam hubungan dekat, orang yang sama kadang dapat menjadi sumber
dukungan dan juga sumber stres atau sumber masalah. Selain menjadi sumber
konflik, orang terdekat terkadang tidak memberikan dukungan saat individu
mendapatkan masalah (Wade & Tavris, 2007: 309-310). Hubungan yang kurang
baik antara remaja dan orang tua membuat komunikasi antar keduanya tidak
berjalan dengan baik sehingga orang tua pun tidak dapat memahami atau pun
merasakan kesulitan yang dihadapi anak mereka. Orang tua cenderung akan
menuntut remaja untuk berperilaku dan melakukan hal-hal yang dilakukan oleh
kebanyakan orang. Remaja pun akan cenderung tidak mengupayakan tindakan
yang mengarah pada usaha pemecahan masalah dan cenderung menggunakan
coping berfokus emosi.
9Menurut King (2013: 194), peran orang tua yang paling penting adalah
menjadi manajer yang efektif. Dengan cara menemukan informasi, melakukan
kontak, membantu menyusun pilihan, dan memberikan pengarahan bagi remaja
yang sedang mengalami permasalahan. Menurut Gottlieb (1983:28-29) dukungan
sosial adalah pemberian informasi atau nasehat verbal maupun non verbal,
bantuan nyata ataupun tindakan yang diberikan oleh adanya keakraban atau
adanya kehadiran individu lain dan bermanfaat serta mempengaruhi perilaku
maupun emosi individu yang menerima. Dukungan sosial bisa efektif dalam
mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit dan menekan (Taylor, 2009:
555). Individu bisa mendapatkan dukungan sosial dari berbagai sumber, baik itu
orangtua, keluarga, teman dekat, guru, dan masyarakat. Menurut Rodin &
Salovey 1998 (Smet, 1994: 133), perkawinan dan keluarga merupakan sumber
utama dalam dukungan sosial.
Weiss, Heller dkk, 1986 (Kuntjoro,2002) menyatakan bahwa dukungan sosial
berkaitan dengan transaksi yang berhubungan dengan kecemasan. Dalam situasi
tertentu seseorang akan memberikan bantuan dengan memberikan informasi
untuk menjelaskan situasi yang berhubungan dengan kecemasan. Jika orang tua
dapat menjalankan perannya dengan baik maka akan terjadi sebuah keterbukaan
antara orang tua dan anak. Keterbukaan ini dapat menjadi jalan bagi orang tua
memberikan dukungan sosial bagi remaja dalam menghadapi permasalahan yang
ada. Remaja akan mengupayakan coping berfokus pada masalah dan tidak hanya
berfokus pada emosi. Namun faktanya banyak orang tua yang terkadang sibuk
dengan permasalahannya sendiri dan cenderung menganggap anak remajanya
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telah mandiri sepenuhnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nur Hasanah & Elina Raharisti
Rufaidah (2013) diketahui dukungan sosial memberikan sumbangan 31,7%
dalam mempengaruhi munculnya strategi coping pada penderita stroke.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dengan strategi coping pada penderita stroke. Diketahui ada hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan strategi coping pada penderita
stroke. Dalam penelitian tersebut dapat dilihat bahwa dukungan sosial memiliki
peran penting dalam menentukan coping yang akan digunakan individu. Subjek
dalam penelitian sebelumnya adalah pasien penderita stroke. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti pada
kalangan remaja. Dalam kehidupan remaja lingkungan sosial yang terdekat
adalah keluarga. Dukungan sosial yang dapat diperoleh remaja sakah satunya
adalah dari orang tua. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melihat
dukungan sosial secara umum, dalam penelitian ini peneliti tertarik melihat
dukungan sosial lebih spesifik yakni dukungan sosial orang tua.
Penelitian tentang dukungan sosial orang tua pernah diteliti oleh Lutfi
Wijayanti (2011) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua (Non
Materi) dengan Aktualisasi diri pada Siswa Kelas X Jurusan Boga SMK Negeri 4
Yogyakarta”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
dukungan sosial orang tua (non materi) dengan aktualisasi diri pada siswa. Jadi
semakin tinggi dukungan sosial orang tua (non materi), maka semakin tinggi pula
aktualisasi diri pada siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini
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akan mengangkat mengenai dukungan sosial orang tua dan strategi coping
berfokus masalah.
Penelitian lain terkait dengan strategi coping, Sari Wahyuningsih (2012)
meneliti strategi coping berfokus masalah kaitannya dengan kecakapan sosial,
dengan judul “Hubungan antara Kecakapan Sosial dengan Strategi coping
Berfokus Masalah pada Siswa SMAN 2 Wonosari”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara kecakapan sosial dengan strategi
coping berfokus masalah. hal ini berarti semakin tinggi kecakapan sosial semakin
tinggi pula strategi coping berfokus masalahnya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecakapan sosial remaja adalah keluarga. Sehingga disini peran
orang tua sangat penting dalam menciptakan susasana yang nyaman dan
demokratis di keluarga dan terjalin komunikasi yang baik antar anggota keluarga.
Dapat dilihat bahwa dukungan sosial orang tua berperan penting bagi seorang
remaja. Penelitian-penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Penelitian Sari Wahyuningsih melihat hubungan kecakapan
sosial dengan strategi coping berfokus masalah. Peneliti berencana melakukan
penelitian terkait dengan hubungan dukungan sosial orang tua hubungannya
dengan strategi coping berfokus masalah.
Penelitian yang akan dilakukan berkaitan erat dengan layanan bimbingan
pribadi, yang merupakan salah satu bidang layanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Tujuan BK yang terkait dengan layanan bimbingan pribadi adalah agar
siswa memiliki kemampuan dalam menangani masalah yang dihadapi secara
tepat. Guru BK tidak dapat membimbing siswa secara maksimal jika tidak ada
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kolaborasi yang baik dengan orang tua. Dengan adanya tujuan tersebut maka
dukungan sosial orang tua dan strategi coping berfokus masalah penting dimiliki
oleh siswa. Sejauh ini BK di SMK Negeri 3 Yogyakarta telah melakukan
kolaborasi dengan orang tua dan guru mata pelajaran dalam membantu siswa
mengatasi permasalahan yang ada. Guru BK juga telah melakukan tindakan
seperti home visit, namun hal ini dirasa belum cukup efektif karena home visit ini
hanya dilakukan bagi siswa yang memiliki permasalahan yang cukup berat. Bagi
siswa yang permasalahannya tidak diketahui guru BK maka kurang tersentuh
untuk mendapatkan layanan bimbingan dari guru BK karena di SMK 3
Yogyakarta sendiri tidak ada jam masuk kelas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masih ada
permasalahan pada siswa dalam menangani dan menanggulangi masalah yang
dihadapi. Strategi coping merupakan cara siswa dalam menghadapi tekanan atau
masalah yang dihadapi. Strategi coping berfokus masalah merupakan strategi
coping yang dirasa dapat membantu siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang ada. Salah satu faktor yang mempengaruhi strategi coping berfokus
masalah adalah dukungan sosial. Lingkungan sosial terdekat dengan siswa adalah
keluarga, untuk itu dukungan sosial orang tua dirasa penting bagi siswa. Berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan melihat dari fenomena yang muncul
di SMK Negeri 3 Yogyakarta peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping
berfokus masalah pada siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta. Dari pemaparan di atas,
peneliti berasumsi bahwa dukungan sosial orang tua berhubungan dengan strategi
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coping pada remaja. Untuk itu pertanyaan penelitian ini adalah “apakah ada
hubungan positif antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping?”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Sebagian besar siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta berasal dari keluarga
menengah ke bawah dan sebagian siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta harus
bekerja paruh waktu.
2. Sebagian Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta berasal dari keluarga broken
home, sehingga mereka kurang mendapat dukungan secara psikologis dari
lingkungan keluarga.
3. Siswa SMK 3 Yogyakarta memiliki kecenderungan managemen waktu
yang kurang baik sehingga mengakibatkan menumpuknya tugas.
4. Terjadi penanggulangan masalah yang kurang tepat pada siswa SMK 3
Yogyakarta seperti membolos dan mencontek ketika menghadapi tugas
sekolah yang menekan.
5. Sebagian siswa SMK 3 Yogyakarta cenderung menghadapi masalah
dengan cara menghindar, memendam masalah, dan belum mampu
mengambil langkah yang tepat untuk menghadapi masalah.
6. Sebagian siswa SMK 3 Yogyakarta belum memiliki strategi coping
berfokus masalah.
7. Sebagian Siswa SMK 3 Yogyakata merasa kurang nyaman berada di
rumah karena kurang diperhatikan.
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8. Siswa SMK 3 Yogyakarta cenderung memiliki motivasi belajar rendah.
9. Belum ada penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial orang
tua dengan strategi coping berfokus emosi pada siswa SMK 3
Yogyakarta.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah perlu dilakukan dengan maksud untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan menghadirkan penafsiran yang tidak menyimpang.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya dukungan sosial orang
tua pada siswa SMK 3 Negeri Yogyakarta dan siswa cenderung kurang mampu
mengupayakan tindakan yang mengarah pada strategi coping berfokus masalah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah ada hubungan
antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping berfokus masalah pada
siswa SMK 3 Negeri Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dari
pelaksanan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara dukungan sosial




Adapun manfaat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis terkait dengan penelitian tentang dukungan sosial orang
tua terhadap strategi coping pada remaja dapat menambah sumbangan ilmu
bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang
bimbingan pribadi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini jika hipotesisnya telah teruji, maka diharapkan
nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan dan acuan ataupun masukan
bagi berbagi pihak sekolah dan masyarakat utamanya orang tua untuk lebih
menciptakan suasana positif dirumah guna menunjang perkembangan pribadi
anak dalam menghadapi dan menangani permasalahan yang menekan secara
tepat.
a. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan mampu membantu remaja untuk lebih
memahami diri, dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan
masalah yang menekannya. Remaja juga diharapkan dapat mengetahui
pentingnya strategi coping berfokus masalah dan mampu memilih upaya
yang tepat untuk menanggulangi dan menangani masalah yang dihadapi.
b. Bagi Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman pada orang tua akan pentingnya dukungan sosial orang tua bagi
16
remaja. Sehingga orang tua dapat menciptakan suasana positif yang dapat
mengurangi stres yang dialami remaja dan juga dapat mendukung remaja
dalam menghadapi situasi yang menekan.
c. Bagi Guru BK
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, konselor dapat memahami
adanya keterkaitan antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping
berfokus masalah. Guru BK selanjutnya diharapkan mampu memaksimalkan
layanan yang mengarah pada pemahaman diri siswa dan pemberian layanan
informasi dan pemahaman bagi siswa terkait dengan strategi coping
berfokus masalah. Guru BK juga dapat memaksimalkan fungsi kolaborasi
dengan orang tua dalam memberikan bimbingan bagi remaja.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi dalam
ilmu pengetahuan mengenai dukungan sosial orang tua dan strategi coping





A. Strategi coping Berfokus Masalah
1. Pengertian Strategi Coping Berfokus Masalah
Secara epistimologis coping berasal dari kata cope yang dapat
diartikan sebagai menghadapi, melawan ataupun mengatasi. Menurut
Rustiana (Joko Widodo, 2007: 8), Pengertian coping hampir sama dengan
penyesuaian (adjustment). Penyesuaian mengandung pengertian yang
lebih luas dibanding dengan coping. Penyesuaian (adjustment) adalah
semua reaksi terhadap tuntutan baik yang berasal dari lingkungan maupun
yang berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan coping dikhususkan
pada bagaimana seseorang mengatasi tuntutan yang menekan.
Menurut Sarafino (1998: 133), coping adalah sebuah proses yang
dihadapi oleh individu dalam menghadapi masalah dengan mengatur
perbedaan perasaan yang timbul antara sumber dan tuntutan akibat
tekanan yang ada atau merupakan pengaturan respon emosional dari
situasi yang penuh stres. Senada dengan sarafino, Rasmun (2004:29)
menyatakan coping merupakan sebuah proses yang dilakukan individu
untuk mengurangi tekanan baik fisik maupun psikologis yang dapat
mengancam situasinya. Strategi coping ini merupakan proses dari suatu
pola tingkah laku maupun pikiran yang secara sadar digunakan untuk
mengatasi tuntutan-tuntutan yang menekan. Jadi strategi coping
merupakan proses untuk mengatur atau mengurangi tekanan fisik maupun
emosional atau psikologis pada situasi yang menekan.
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Menurut Lazarus (Frydenberg, 1997: 28-29), coping merupakan
usaha kognitif dan behavior untuk mengatur tuntutan dari dalam maupun
dari luar diri seorang individu. Coping ini akan dilakukan bila ada
tuntutan-tuntutan yang dirasa menentang, membebani, atau melebihi
sumberdaya yang dimiliki individu. Coping juga di definisikan oleh
Carver (Hafnidar, 2005 :16) sebagai cara individu untuk mengatasi
masalah akibat dari keadaan-keadaan yang tidak menyenangkan,
menantang, menekan ataupun mengancam. Individu yang berada dalam
kondisi seperti di atas mempunyai cara tersendiri dalam menghadapinya,
dan disebut sebagai coping. Jadi coping merupakan usaha kognitif dan
behavior sebagai cara individu untuk mengatasi masalah dari keadaan
yang tidak menyenangkan, menantang, membebani, menekan,
mengancam, atau melebihi sumber daya yang dimiliki individu.
Dari pemamparan di atas dapat disimpulkan coping merupakan
sebuah proses dari sebuah pola tingkah laku dan pikiran untuk
mengahadapi situasi yang menekan. Ketika individu menghadapi keadaan
yang tidak menyenangkan, menantang, membebani, menekan,
mengancam, atau melebihi sumber daya yang dimiliki, individu akan
memberikan respon kognitif dan behaviour dengan caranya
masing-masing.
Lazarus (Santrock, 2003 :566) mengemukakan bahwa ada dua macam
coping, yaitu strategi coping berfokus emosi dan strategi coping berfokus
masalah. Strategi coping berfokus emosi adalah strategi menghadapi
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masalah yang dilakukan individu sebagai upaya mengurangi atau
menghilangkan stres yang dirasakan dengan cara berusaha
mempertahankan keseimbangan afeksinya. Strategi coping berfokus
masalah adalah strategi menghadapi masalah dengan cara mengendalikan
atau mengatasi masalah secara langsung dari pada jalan pertahanan secara
emosional.
Strategi coping berfokus masalah adalah strategi kognitif yang
dilakukan seseorang dengan menghadapi langsung permasalahannya dan
mencoba memecahkannya (King, 2014: 52). Senada denga King, Lazarus
(Santrock, 2014: 440) menyatakan “problem-focused coping is strategy of
squerely focusing one’s trobles and trying to solve them”. Dari pernyataan
di atas dapat dilihat bahwa individu yang menggunakan strategi coping
berfokus masalah akan cenderung menghadapi masalah yang ada dan
berusaha untuk menyelesaikannya.
Menurut Feldman (2012: 220), strategi coping berfokus masalah
merupakan usaha untuk memodifikasi masalah yang menimbulkan stres
atau sumber stres. Dalam bukunya Lazarus (2006: 57) mengungkapkan
bahwa “Problem focused coping, a person’s attention centers on what can
be done to change the situation to eliminate or lessen the stress” . Senada
dengan Lazarus, Cobb (2007:437) menyatakan bahwa strategi coping
berfokus masalah merupakan usaha untuk mengubah situasi yang penuh
stres. Ketika individu menghadapi masalah, mereka akan mencari
informasi tambahan untuk mengatasi masalahnya. Proses ini merupakan
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cara aktif dimana mereka mengevaluasi informasi, membuat keputusan,
dan menghadapi masalah.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi coping berfokus masalah adalah strategi kognitif seseorang untuk
menghadapi situasi yang menekan dengan secara aktif mengendalikan,
mengatasi, dan menghadapi permasalahan guna menyelesaikan
permasalahan yang ada. Individu akan berusaha mengubah situasi yang
penuh tekanan dengan cara mengevaluasi informasi, membuat keputusan,
dan menghadapi masalah. Dalam situasi yang menekan seseorang akan
berusaha menangkap informasi di sekitarnya dan mengevaluasi informasi
tersebut untuk selanjutnya mengambil keputusan guna menghadapi
masalah yang ada.
2. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping Berfokus Masalah
Pemilihan strategi coping pada seseorang dalam menghadapi
masalah di pengaruhi oleh beberapa hal. Menurut Lazarus dan Folkman
(1984: 157-164) terdapat beberapa hal yang menjadi sumber coping.
Sumber yang mempengaruhi atau dapat dikatakan sebagai faktor yang
mempengaruhi strategi coping adalah:
a. Kesehatan fisik dan energi
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena jika individu
sakit, lelah, dan lemah akan memiliki sedikit energi untuk
menanggulangi masalah yang ada. Sedangkan individu yang sehat
akan memiliki energi yang cukup untuk menangani masalah yang
21
ada. Individu yang merasa baik akan lebih mudah menanggulangi
masalah yang ada dibanding individu yang merasa tidak baik.
b. Keterampilan memecahkan masalah
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi,
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan
alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan
pada akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan suatu
tindakan yang tepat.
c. Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting,
seperti keyakinan akan nasib (eksternal locus of control) yang
mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan yang akan
menurunkan kemampuan strategi coping berfokus masalah.
Keyakinan positif pada diri sendiri akan menghasilkan harapan bagi
permasalahan yang sedang dihadapi.
d. Keterampilan sosial
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial yang berlaku di masyarakat.
e. Dukungan sosial
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan
informasi dan emosional pada diri individu. Dukungan sosial dapat
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berasal dari keluarga sebagai lingkungan sosial terkecil yang
diberikan oleh orang tua, anggota keluarga lain, saudara. Kemudian
lingkup sosial yang lebih luas lagi yaitu teman, dan lingkungan
masyarakat sekitarnya. Dukungan sosial dapat diartikan sebagai
bantuan yang diterima seseorang dari orang lain melalui hubungan
formal atau informal. Dukungan yang nyata akan membuat individu
mengupayakan penanggulangan masalah yang ada.
f. Materi
Materi menyediakan akses yang lebih mudah dan meningkatkan
pemilihan coping. Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang,
barang-barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.
Dapat dilihat dari uraian di atas bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi strategi coping yaitu kesehatan fisik dan energi,
keterampilan memecahkan masalah, keyakinan atau pandangan positif,
keterampilan sosial, dukungan sosial, dan materi
Sedangkan menurut Carver, dkk. (Whyllistik Noerma Sijangga,
2010: 14) ada lima faktor yang mempengaruhi strategi coping, yaitu:
a. Kepribadian
Carver mengkarakteristikkan kepribadian berdasarkan tipenya.
Kepribadian tipe A dengan ciri ambisius, kritis terhadap diri sendiri,
tidak sabaran, mudah marah dan agresif akan cenderung
menggunakan strategi coping berfokus emosi. Sedangkan individu
dengan kepribadian tipe B dengan ciri rileks, tidak mudah terpancing
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amarah, berbicara dan bersikap tenang, dan lebih suka memperluas
pengalaman hidup akan cenderung menggunakan strategi coping
berfokus masalah.
b. Jenis Kelamin
Secara teoritis dalam menghadapi suatu permasalah pria dan
wanita memiliki cara yang berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan
Greenglass dan Noguchi (Sarafino, 1995: 138) dikatakan bahwa
wanita lebih memperhatikan reaksi emosional dibanding dengan pria
yang lebih memprioritaskan pada tindakan langsung.
c. Tingkat Pendidikan
Individu yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan lebih
tinggi pula perkembangan kognitifnya, sehingga akan memiliki
penilaian yang lebih realistis dan coping mereka akan lebih aktif
dibanding dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih
rendah.
d. Usia
Rentang usia tertentu individu mempunyai tugas perkembangan
yang berbeda, sehingga mempengaruhi cara untuk berfikir dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi disekelilingnya.
e. Materi
Setiap individu memiliki sumberdaya materi yang berbeda-beda.
Dukungan materi ini meliputi uang, barang, atau layanan yang bisa
dibeli. Kepemilikan materi ini dapat mempengaruhi seseorang dalam
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mendapatkan akses terhadap penanganan masalah yang dihadapi.
Seseorang yang memiliki materi yang lebih besar akan cenderung
mudah mendapatkan akses terhadap coping.
Sejalan dengan yang disampaikan Carver, Pramadi & Lasmono
(Mikasari, 2010: 15-16) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
coping berfokus masalah sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin
Pria dan wanita memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi
masalah.
b. Tingkat Pendidikan
Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih
realistis dalam memecahkan masalah yang tengah dihadapi.
c. Usia
Seiring bertambahnya usia seseorang sejumlah struktur
psikologis dan su mber-sumber untuk melakukan coping akan
berubah dan akan membedakan seseorang dalam merespon tekanan.
d. Status sosial ekonomi
Individu dengan status sosial ekonomi rendah akan
menampilkan coping yang kurang aktif atau menampilkan reaksi
menolak dibanding dengan seseorang dengan status sosial lebih
tinggi.
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Faktor-faktor yang diungkapkan Carver (Whyllistik Noerma Sijangga,
2010: 14) dan Pramadi & Lasmono (Mikasari, 2010: 15-16) hampir sama,
keduanya lebih melihat pada apa yang ada dalam diri individu. Menurut
Carver (Whyllistik Noerma Sijangga, 2010: 14), faktor yang mempengaruhi
strategi coping adalah kepribadian, jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia,
dan materi. Hampir senada dengan Carver faktor yang mempengaruhi
strategi coping berfokus masalah menurut Pramadi & Lasmono (Mikasari,
2010: 15-16) adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status sosial
ekonomi. Ada kesamaan antara kedua pendapat tersebut, dan ada pernyataan
yang sama dan hampir mirip. Pernyataan yang hampir mirip yaitu faktor
materi dengan faktor ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa faktor yang
diungkap kedua tokoh ini adalah kepribadian, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan status sosial ekonomi. Sedangkan faktor yang disampaikan
oleh Lazarus dan Folkman lebih luas, yaitu kesehatan fisik dan energi,
keterampilan memecahkan masalah, keyakinan atau pandangan positif,
keterampilan sosial, dukungan sosial, dan materi.
3. Aspek - aspek Strategi coping Berfokus Masalah
Menurut Folkman dan Lazarus (Sarafino, 1998:136) ada tiga aspek
dalam strategi coping berfokus masalah, yaitu sebagai berikut:
a. Planful Problem-solving
Melakukan pemecahan masalah dengan hati-hati dimana
seseorang menganalisa masalah yang dihadapi untuk menghasilkan
solusi, kemudian bertindak langsung.
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b. Confrontive coping
Strategi yang ditandai dengan usaha-usaha agresif untuk
mengubah situasi, termasuk dengan cara mengambil resiko. Hal ini
dilakukan individu dengan cara tetap bertahan pada apa yang
diinginkan.
c. Seeking Social Support
Sebuah pemecahan masalah dengan berusaha untuk mencari
nasihat, informasi, dan dukungan emosional dari orang lain. Strategi
ini dapat dilakukan dengan cara membicarakan masalah yang
dihadapi dengan orang lain yang dapat memberikan saran maupun
alternatif pemecahan masalah secara kongkrit.
Carver, Weintraub & Scheier (1989: 268-269) mengemukakan
beberapa aspek strategi coping berfokus masalah sebagai berikut:
a. Coping aktif
Tindakan yang dilakukan secara langsung, meningkatkan salah
satu usaha, dan mencoba melaksanakan penanggulangan masalah
secara bertahap.
b. Perencanaan (Planning)
Upaya yang dilakukan dengan berpikir mengenai bagaimana
menanggulangi penyebab masalah. Perencanaan akan memenuhi apa
yang diharapkan, berpikir tentang langkah yang diambil dan
bagaimana mengatur masalah dengan baik.
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c. Penekanan Kegiatan yang bersaing
Penekanan kegiatan yang bersaing ini berarti mengesampingkan
kegiatan lain dan menghindari datangnya gangguan dari peristiwa
lain. Bahkan bisa juga membiarkan hal-hal lain tersebut untuk
menghadapi penyebab stres.
d. Coping menahan diri
Menunggu hingga ada kesempatan untuk bertindak, menahan
diri, dan tidak bertindak sebelum waktunya. Menahan diri disini
dapat menjadi coping aktif dalam arti perilaku individu difokuskan
pada penanggulangan secara efektif terhadap stressor, namun juga
menjadi strategi coping pasif dalam arti bahwa menggunakan
pengendalian diri berarti tidak bertindak.
e. Mencari dukungan sosial untuk alasan instrumental
Mencari dukungan sosial untuk alasan instrumental merupakan
upaya individu untuk mencari dukungan dari orang terdekat guna
menghadapi masalah yang ada. Bentuk dukungan yang dicari dapat
berupa nasehat, bantuan, atau informasi.
Aspek-aspek yang telah dikemukakan beberapa ahli di atas dapat
dilihat bahwa masing-masing ahli berbeda dalam mengemukakan aspek
coping berfokus masalah. Menurut Folkman dan Lazarus ada 3 aspek,
yaitu planful problem-solving, confrontive coping, seeking social support.
Carve mengemukakan ada 5 aspek coping berfokus masalah, yaitu
coping aktif, perencanaan (planning), penekanan kegiatan yang bersaing,
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coping menahan diri, dan mencari dukungan sosial untuk alasan
instrumental. Pada dasarnya aspek yang dikemukakan oleh Folkman &
Lazarus dan Carve hampir sama, aspek planful problem solving
mencakup aspek coping aktif dan perencanaan, ada aspek yang serupa
yakni aspek seeking sosial support sama dengan aspek mencari
dukungan sosial untuk alasan instrumental. Aspek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aspek yang dikemukakan oleh Folkman dan
Lazarus.
4. Fungsi Strategi coping Berfokus Masalah
Menurut Lazarus (Santrock, 2003: 566) coping berfokus masalah
dianggap lebih dapat memberikan manfaat kepada individu untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang ada. Lazarus dan Folkman
(Alfindra Primaldhi, 2008: 208) menambahkan bahwa strategi coping
berfokus masalah merupakan tindakan yang ditampilkan individu yang
bertujuan untuk menimbulkan perubahan baik secara fisik, mental,
maupun sosial terhadap situasi yang menekan. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika individu berada dalam situasi yang menekan kemudian
berusaha menggunakan strategi coping berfokus masalah akan terjadi
perubahan pada dirinya. Perubahan ini bisa pada dalam dirinya berupa
perubahan secara fisik maupun mental dan perubahan pada luar dirinya
yaitu perubahan kondisi sosialnya.
Strategi coping berfokus masalah berfungsi untuk mencegah masalah
atau mengatasi adanya sumber stres (Carver, Weintraub & Scheier, 1989:
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267). Strategi coping berfokus masalah juga mendorong perubahan
perilaku atau perkembangan suatu rencana tindakan untuk mengatasi stres
(Feldman,2012: 220). Sejalan dengan hal tersebut, Smet (1994: 145)
mengungkapkan bahwa fungsi strategi coping berfokus masalah adalah
untuk mengurangi stressor.
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
coping berfokus masalah berfungsi bagi individu untuk dapat mendorong
perubahan perilaku guna menghadapi dan menyelesaikan masalah.
Sehingga dapat mencegah atau mengatasi situasi yang menekan. Ketika
seorang individu menggunakan strategi coping berfokus masalah disituasi
yang menekan maka akan terjadi perubahan dalam diri dan di luar dirinya.
B. Dukungan Sosial Orang Tua
1. Pengertian Dukungan Sosial Orang Tua
Kodrat manusia yang merupakan makhluk sosial membuat
individu tidak mungkin hidup sendiri. Individu dalam banyak hal
memerlukan keberadaan individu lain untuk saling memberi pengertian,
membantu, mendukung dan bekerja sama. Bantuan atau dukungan yang
diberikan oleh orang lain kepada individu melalui interaksi sosial
adalah dukungan sosial (Sheri dan Radmarcher, 1992).
Wellman (Smet, 1994: 134) menekankkan dukungan sosial
hanya dapat dimengerti jika seseorang berada dalam suatu struktur
jaringan. Menurut Jonhson and Jonhson (Dimas Warta K., 2009: 30)
dukungan sosial adalah pemberian bantuan seperti materi, emosi,
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informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia.
Dukungan sosial juga bersumber dari orang-orang terdekat. Dari
pemaparan di atas dapat dilihat bahwa dukungan sosial lebih
menekankan pada bantuan yang diberikan seseorang kepada orang lain
yang mengalami kesulitan baik dalam bentuk materi atau non materi
yang akan meningkatkan kesejahteraan individu yang memperoleh
dukungan. Berbeda dengan Johnson dan Johnson, Gottlieb (Smet,
1994:135) mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi atau
nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata atau tindakan yang
diberikan oleh seseorang yang memiliki manfaat emosional atau
dampak perilaku bagi pihak penerima. Dapat dilihat bahwa Gottlieb
lebih menekankan dukungan sosial mengacu pada bantuan informasi
secara verbal dan nonverbal yang dapat memberikan manfaat serta
memberikan dampak perilaku bagi pihak yang menerima dukungan.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial merupakan pemberian bantuan berupa materi, emosi,
dan informasi yang disampaikan malalui cara verbal maupun nonverbal
oleh orang terdekat bagi individu yang bersangkutan. Dan memiliki
dampak emosional maupun dampak perilaku serta meningkatkan
kesejahteraan individu yang memperoleh dukungan.
Dukungan sosial pada umumnya didapat dari orang-orang
terdekat. Menurut Coyne & Downey 1991 (Smet, 1994: 133) dukungan
sosial berkaitan dengan keintiman suatu hubungan. Senada dengan
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coyne & Downey, Hobfoll 1985 (Smet, 1994: 133) menyatakan bahwa
dalam dukungan sosial hubungan akrab akan menjadi hal yang penting
dari pada hubungan yang kurang memiliki keakraban. Coyne, Downey
juga Hobfool menjelaskan bahwa dalam dukungan sosial hubungan
antara individu sangat penting karena akan berdampak lebih besar .
Hubungan yang akrab antara pemberi dan penerima dukungan akan
lebih efektif dalam proses pemberian dukungan sosial. Rodin &
Salovey 1989 (Smet, 1994:133) menyatakan bahwa perkawinan
merupakan sumber utama dalam dukungan sosial. Dukungan sosial
yang utama diperoleh individu dari sebuah perkawinan dan keluarga.
Orang tua merupakan salah satu komponen keluarga yang terdiri dari
ayah dan ibu yang merupakan hasil dari perkawinan sah.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua adalah
pemberian bantuan berupa materi, emosi, dam informasi yang
disampaikan malalui cara verbal maupun nonverbal oleh orang tua
kepada anak dan memiliki dampak emosional maupun dampak perilaku
serta dapat meningkatkan kesejahteraan.
3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Orang Tua
Menurut Cohen dan Syme (Wahyu Widiastuti, 2003: 25-27),
ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas dukungan sosial,
antara lain:
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a. Pemberi dukungan sosial
Dukungan sosial yang diterima melalui sumber yang sama atau
kedekatan akan lebih efektif dan memiliki arti.
b. Jenis dukungan
Dukungan sosial yang diberikan akan lebih terasa manfaatnya
jika sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada.
c. Penerima dukungan
Karakteristik kepribadian, kebiasaan, atau peran sosial penerima
dukungan sosial akan menentukan keefektifan dukungan yang
diberikan.
d. Permasalahan yang dihadapi
Dukungan sosial yang tepat jika ada kesesuaian antara jenis
dukungan sosial yang diberikan dan masalah yang dihadapi.
e. Waktu pemberian dukungan
Waktu pemberian dukungan sosial akan optimal pada situasi
tertentu, namun akan menjadi lebih optimal lagi dalam situasi lain.
f. Lamanya pemberian dukungan
Lama atau tidaknya pemberian dukungan tergantung pada
kapasitas yang memberikan dukungan Kemampua seseorang
memberikan dukungan akan optimal jika pemberi dukungan
memahami permasalahan yang dihadapi.
Berdasarkan pemaparan di atas yang mempengaruhi efektifitas
pemberian dukungan sosial adalah dari siapa pemberi dukungan. Jika
33
pemberi dukungan memiliki hubungan yang dekat dengan penerima
dukungan maka penerima akan lebih memaknai dukungan yang ia
peroleh. Selain dari pemberidukungan, kondisi dalam diri penerima
juga menjadi fakor penting dalam pemberian dukungan sosial.
Kepribadian, kebiasaan, dan peran sosial Penerima dukungan dapat
menentukan keefektifan dukungan yang diberikan. Selain itu kondisi
permasalahan yang dihadap, jenis dukungan yang diberikan, ketepatan
waktu pemberian dukungan, dan lama atau sebentarnya pemberian
dukungan juga menjadi faktor pemberian dukungan sosial.
2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Orang Tua
House (Smet, 1994:136) mengungkapkan ada empat aspek
dukungan sosial, keempat aspek tersebut adalah sebagai berikut:
a. Dukungan emosional yakni mencakup ungkapan empati,
kepedulian, dan perhatian kepada orang yang bersangkutan
b. Dukungan penghargaan, merupakan dukungan yang terjadi lewat
ungkapan hormat yang positif untuk individu, dorongan maju atau
persetujuan terhadap gagasan atau perasaan individu lain.
c. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung dan nyata
guna mempermudah peecahan masalah, seperti meminjamkan
uang atau alat.
d. Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk,
saran, atau umpan balik.
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Selain itu, menurut Haber David (2010: 371) dukungan sosial
memiliki 3 aspek, yaitu:
a. Emosional Support
Perhatian emosiona adalah ketika seseorang memberikan perasaan
cinta, penentraman hati, dan kepedulian. Ketika individu merasa
bahwa orang - orang disekitarnya memberikan perhatian pribadi
dan membentu memecahkan masalahnya.
b. Instrumental Support
Mengacu pada pemberian nyata dan jasa secara langsung pada
orang yang membutuhkan.
c. Informational Support
Aspek ini adalah ketika individu mendapatkan saran, umpan balik
dan sugesti.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek
dukungan sosial yang pertama yakni dukungan emosional yang
mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian. Aspek kedua
adalah dukungan penghargaan, dukungan dapat berupa ungkapan
pujian, uangkapan dukungan yang mendorong individu yang
bersangkutan semakin maju, dan ungkapan yang menyatakan setuju
atas gagasan yang dimiliki individu lain. Aspek ketiga adalah dukungan
instrumental, dukungan ini adalah dukungan yang diberikan berupa
tindakan langsung dan nyata untuk mempermudah penyelesaian
masalah yang ada. Aspek keempat adalah dukungan informatif,
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dukungan ini mencakup pemberian nasehat, pemberian saran, petunjuk,
dan umpan balik.
4. Fungsi Dukungan Sosial Orang Tua
Salah satu sumber dukungan sosial superior menurut Johnson
dan Johnson (1991) adalah dari orang tua. Dukungan sosial yang
diperoleh individu dapat membantu mengelola stres secara konstruktif.
Senada dengan Johnson dan Johnson, Feldman (2012:222) menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat membuat individu mengalami tingkat
stres yang lebih rendah dan dapat mengatasi stres yang sedang dihadapi.
Fungsi dukungan sosial menurut Johnson dan Johnson dan Feldman
seperti yang telah dijelaskan di atas adalah sebagai dorongan bagi
individu yang bersangkutan untuk mengelola stres yang dialami
sehingga stres akan menurun.
Gottlieb (Smet, 1994: 137-138) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman dekat, dan
lingkungan sekitar, mampu membantu individu memiliki harapan di
masa depan, menjaga gaya hidup sehat, dan mengupayakan coping
untuk mengatasi stress. Gottlieb menjelaskan bahwa dukungan sosial
berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu. Menurut
Lutfi (2012: 24) fungsi dukungan sosial dapat menciptakan rasa
nyaman, meningkatkan keyakinan diri, meningkatkan kesejahteraan
psikologis bagi penerima dukungan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial berfungsi sebagai pendorong bagi individu untuk menghadapi
dan menangani situasi yang menekan. Sehingga dapat menciptakan rasa
nyaman, meningkatkan keyakinan diri, dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis, dengan kata lain dukungan sosial berfungsi
sebagai penurun tingkat stres dan alat untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kesehatan individu.
C. Kajian Remaja
1. Pengertian Remaja
Secara kronologis pembatasan usia remaja relatif fleksibel.
Remaja menurut Melly (1987: 1) berada pada usia 12-20 tahun.
Sedangkan menurut Mappier (Mohammad Ali & Mohammad Asrofi,
2012: 9) masa remaja berlangsung antara usia 12 tahun sampai 21
tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Sedangkan
menurut Santrock (2003: 31) remaja dimulai ada usia 10-13 tahun dan
berakhir sekitar usia 18-20 tahun. Dari pendapat para ahli di atas dapat
dilihat bahwa masing-masing ahli memliki perbedaan dalam
memandang batasan usia remaja. Namun dapat dilihat bahwa pada usia
tersebut biasanya berada di bangku sekolah menengah.
Siswa sekolah menengah merupakan individu yang sedang
mengalami perkembangan yang sangat cepat dan masuk pada kategori
usia remaja. Remaja adalah pemuda pemudi yang berada pada masa
perkembangan yang disebut masa “adolensi” (Melly Sri, 1987: 1).
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Menurut Hurlock (1980: 206) istilah remaja atau adolescence berasal
dari kata latin adolescre yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Uraian
di atas menunjukkan bahwa masa remaja atau masa puber adalah masa
dimana seorang individu mengalami perkembangan yang cukup pesat
dalam proses tumbuh menjadi dewasa.
Menurut Santrock (2003: 23-26) remaja (adolescence) adalah
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa. Hal
yang sama diungkapkan oleh Melly Sri (1987: 1) bahwa masa remaja
merupakan masa dimana seseorang sudah tidak dapat disebut sebagai
anak kecil lagi, namun juga belum dapat disebut sebagai orang dewasa.
Pemaparan di atas mengungkapkan bahwa remaja merupakan masa
transisi dari masa anak menuju dewasa, dimana seseorang sudah tidak
dapat dikatakan sebagai anak kecil namun juga belum dapat disebut
sebagai orang dewasa.
Masa perkembangan remaja ini menurut Santrock (2003: 23-26)
meliputi perkembangan biologis, kognitif dan sosial-emosional.
Salzman (Syamsu Yusuf, 2010: 184) megungkapkan bahwa remaja
merupakan masa perkembangan dari sikap bergantung terhadap
orangtua ke arah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri,
dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. Hal ini
menunjukkan bahwa pada masa remaja terjadi perkembangan pada
beberapa aspek. Namun menurut Monk (Mohammad Ali dan
Mohammad Asrofi 2012: 10) remaja dirasa belum mampu menguasai
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dan memfungsikan fungsi fisik maupun psikis secara maksimal.
Sehingga remaja sering dikenal sebagai fase “mencari jati diri” atau
fase “topan dan badai”.
Remaja dapat diartikan sebagai individu yang berada dalam
periode perkembangan usia sekitar 12-22 tahun. Masa ini merupakan
masa transisi yang menghubungkan masa anak-anak dan masa dewasa.
Remaja berada pada tempat yang kurang jelas. Mereka sudah tidak bisa
dikatakan sebagai anak -anak namun juga belum dapat disebut sebagai
orang dewasa. Perkembangan pada diri remaja meliputi perkembangan
fisik, kognitif, dan sosial-emosional. Dalam proses perkembangan yang
cepat dan berada dalam kondisi yang kurang jelas sehingga remaja
harus melakukan penyesuaian diri atau disebut sebagai fase mencari jati
diri. Namun remaja juga sering kurang dapat memaksimalkan fungsi
fisik dan psikisnya sehingga remaja yang kemudian masa ini sering
dikenal sebagai fase topan dan badai.
2. Karakteristik Remaja
Menurut Achmad Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin (2013:
69-73) masa remaja memiliki karakteristik tertentu, sebagai berikut:
a. Periode yang penting
Setiap masa memiliki dampak terhadap sikap dan peilaku.
Masa remaja ini penting karena dampak langsung mamupun tidak
langsung terhadap fisik atau psikologis sama pentingnya.
Perkembangan fisik yang cepat, penting diserati dengan epatnya
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perkembangan mental yang cepat pula.
b. Periode peralihan
Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga
bukan orang dewasa. Jika remaja berperilaku seperti anak-anak, ia
akan diajari untuk bertindak sesuai umurnya. Jika remaja berusaha
berperilaku seperti orang dewasa, ia sering kali dituduh dewasa
sebelum waktunya dan dimarahi karena berperilaku seperti orang
dewasa.
c. Periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa
remaja sejajar dengan tingkat perubahan perilaku dan sikap juga
berlangsung pesat. Jika perubahan fisik menurun maka perubahan
sikap dan perilaku juga menurun.
d. Usia bermasalah
Setiap periode perkembangan memiliki masalahnya
sendiri-sendiri, namun masalah masa remaja sering menjadi
masalah yang sulit diatasi. Hal tersebut dikarenakan
ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masalahnya menurut
cara yang mereka yakini. Remaja akhirnya banyak yang
menemukan bahwa penyelesaian masalah yang dihadapi tidak
sesuai dengan harapan mereka.
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e. Masa mencari identitas
Tahun-tahun awal pada remaja penyesuaian diri dengan
kelompok masih penting. Lambat laun mereka mulai
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi
sama dengan teman-teman dalam segala hal. Status remaja ini
menimbulkan dilema yang menyebabkan krisis identitas.
f. Usia yang menimbulkan ketakutan
Stereotip budaya yang memandang remaja adalah
anak-anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, dan cenderung
berperilaku merusak. Menerima stereotip ini dan memiliki
keyakinan bahwa orang dewasa mempunyai pandangan yang
buruk tentang remaja, membuat peralihan ke masa dewasa
menjadi sulit. Hal ini menimbulkan banyak pertentangan orang tua
dengan anak, sehingga membuat jarak diantara anak dan orang tua,
dan menghalangi anak untuk menerima bantuan dari orang tua .
g. Masa yang tidak realistis
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaiman
yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya.
h. Sebagai ambang masa dewasa
Dengan semakin mendekatinya usia kematangan yang sah,
para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan pandangan orang
lain terhadap dirinya dan untuk memberikan kesan bahwa mereka
sudah hampir dewasa. Remaja pun akan berperilaku yang
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mengesankan mereka hampir dewasa.
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106-107),
ciri khusus atau karakteristik masa remaja diantaranya sebagai berikut:
a. Pertumbuhan fisik yang cepat, pada masa remaja ini pertumbuhan
fisik berlangsung cepat, dimana mulai berkembangnya hormon
sekunder yaitu hormon reproduksi
b. Masa mencari identitas diri
c. Menginginkan kebebasan dari orang tua dan lebih akrab dengan
teman sebaya
d. Perubahan yang dialami membuatnya emosional, mudah
tersinggung, mudah melampiaskan amarah, ,alas, murung, dan
mengalami kesedihan tanpa sebab yang pasti
e. Bersifat kritis dan idealis
f. Memiliki rasa ingin tahu yang besar
g. Mulai tertarik pada lawan jenis
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa
remaja memiliki karakteristik yang membedakan dengan periode
perkembangan lainnya. Masa remaja identik dengan sebutan periode
penting, peralihan, perubahan, usia bermasalah, masa mencari identitas,
usia yang menimbulkan ketakutan, tidak realistik, dan di ambang masa
dewasa. Masa remaja memiliki karakteristik yang khas yang ditandai
dengan pertumbuhan fisik yang cepat, mencari identitsa, menginginkan
kebebasan, emosional, kritis, idealis, rasa ingin tahu yang besar, dan
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mulai memiliki ketertarikan pada lawan jenis.
3. Aspek Perkembangan Remaja
Masa remaja merupakan masa ketika periode perkembangan
secara fisik maupun psikis sedang berkembang dengan pesat.
Aspek-aspek perkembangan pada masa remaja mengalami perubahan
seperti pada masa-masa sebelumnya. Berikut adalah beberapa fokus
bahasan aspek perkembangan masa remaja sebagai profil dari
perkembangan para siswa SMK 3 Yogyakarta yang berkaitan dengan
variabel penelitian yaitu srategi coping berfokus masalah.
a. Emosi
Masa remaja biasanya dirasakan sebagai masa sulit, baik
bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga, atau lingkungannya.
Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi
berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum belum
sempurna. Remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman,
tidak tenang, dan khawatir kesepian (Mohammad Ali &
Mohammad Asrofi 2012: 67). Senada dengan Mohammad Ali &
Mohammad Asrofi, Hurlock (1980: 212-213) menganalogkan
masa remaja sebagai masa badai dan tekanan yaitu masa dimana
ketegangan emosi meningkat yang merupakan dampak dari
perubahan fisik dan kelenjar. Selain itu penyebab meningkatnya
emosi pada remaja adalah berada dalam tekanan sosial,
mengahadapi kondisi baru, dan kurangnya persiapan selam masa
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kanak-kanak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan emosi remaja menjadi masa yang sulit bagi remaja dan
masa ini diibaratkan sebagai masa badai dan tekanan. Hal ini
dikarenakan dampak dari perubahan fisik dan kelenjar, tekanan sosial,
menghadapi kondisi yang baru, dan kurangnya pesiapan pada masa
kanak-kanak. Kondisi emosi remaja dapat dikatakan masih belum stabil,
karena remaja sering mengalami perasaan tidak aman dan tenang,
khawatir kesepian, memiliki energi yang banyak, dan emosi
berkobar-kobar namun remaja sendiri belum mengenal dirinya secara
sempurna. Hal ini tentu akan menimbulkan permasalaan yang harus
dihadapi remaja.
b. Hubungan Sosial
Hubungan sosial diartikan sebagai cara individu bereaksi
terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh
hubungan tersebut terhadap dirinya. Hubungan sosial individu
berkembang karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap
segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. Ada beberapa
karakteristik menonjol dalam perkembangan sosial remaja yaitu,
berkembangnya kesadaran terhadap kesunyian, dorongan akan
pergaulan, adanya upaya memilih nilai-nilai sosial, meningkatnya
ketertarikan pada lawan jenis, dan mulai memilih karier tertentu
(Mohammad Ali & Mohammad Asrofi 2012: 85-92).
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Menurut Hurlock (1980:213) penyesuaian sosial merupakan
salah satu tugas perkembangan yang sulit. Penyesuain yang
terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dan
penilaian sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru
dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan
penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan
sosial merupakan cara seorang individu bereaksi terhadap orang
disekitarnya dan bagaimana timbal balik yang diperoleh individu
tersebut. Remaja sendiri sudah memiliki kesadaran akan kesunyian,
memiliki keinginan untuk bergaul, ada upaya untuk memilih
nilai-nilai sosial, meningkatkan ketertarikan pada lawan jenis, dan
mulai memilih karir. Hubungan sosial bagi remaja merupakan
tugas yang cukup sulit. Remaja harus menyesuaikan diri dalam
beberapa aspek sosial baru, dan terkadang remaja belum memiliki
persiapan yang cukup sehingga tidak jarang remaja mengalami
hambatan dalam perkembangan hubungan sosialnya. Saat remaja
mengahdapi sebuah permasalahan dukungan sosial diperlukan




Perkembangan kognitif manusia merupakan proses
psikologis yang di dalamnya melibatkan proses memperoleh,
menyusun, dan menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental
seperti berpikir, menimbang, mengamati, menginat menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi dan memecahkan persoalan yang
berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan (Mohammad Ali
& Mohammad Asrofi, 2012: 26). Menurut Mussen dkk. (Desmita,
2005: 194), Perkembangan kognitif pada remaja mencapai pada
puncaknya, karena pada masa remaja kapasitas untuk memperoleh
dan menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai
puncaknya.
Menurut Piaget (Mohammad Ali & Mohammad Asrofi,
2012: 29) remaja berada dalam tahap oprasional formal. Remaja
memilki kemampuan introspeksi (berpikir kritis tentang dirinya),
berfikir logis (pertimbangan mengenai hal-hal penting dan
mengambil kesimpulan), berfikir melalui hipotesis, menggunakan
simbol-simbol, dan berfikir fleksibel berdasar kepentingan. Jadi
pada tahap ini individu telah mampu mewujudkan suatu
keseluruhan dalam pekerjaan yang merupakan hasil dari berpikir
logis. Selain itu aspek perasaan dan moral telah berkembang
sehingga dapat mendukung penyelesaian tugas-tuganya dan
mampu menggunakan abstraksi.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kognitif remaja mengalami perkembangan yang pesat dan puncaknya berada
pada masa remaja akhir. Remaja berada dalam tahap operasional formal,
yaitu dimana remaja sudah dapat berfikir logis, rasional, dan mampu
menggunakan abstraksi. Ciri berfikir remaja adalah idealisme, cenderung
pada lingkungan sosialnya, egosentris hipocrsty (hipokritik atau
kepura-puraan), dan kesadaran diri akan konformis. Dalam tahap oprasional
formal ini remaja dipandang telah mampu berfikir dan mempertimbangkan
hal-hal disekitarnya secara logis dan mampu mengambil sebuah kesimpulan.
Begitu pun saat mengahdap situasi yang menekan diharapkan telah mampu
mengambil strategi coping berfokus masalah.
4. Tugas Perkembangan Remaja
Tugas perkembanagn merupakan suatu tugas yang muncul pada periode
tertentu dalam rentang kehidupan individu. Apabila tugas tersebut dapat
berhasil dituntaskan oleh individu maka akan membawa kebahagaiaan dan
kesuksesan bagi individu tersebut dalam menuntaskan tugas perkembangan
berikutnya.sebaliknya apabila individu gagal dalam menjalankan tugas
perkembangan maka akan menyebabkan ketidak bahagiaan bagi individu
tersebut dan akan mengalami kesulitan pada tugas perkembangan selanjutnya
(Achmad Juntika, 2011: 2). Adapun tugas perkembangan remaja menurut
( Achmad Juntika, 2011: 2-3) adalah sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan-hubungan yang baru dan lebih matang dengan
teman-teman sebaya dari kedua jenis.
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b. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita.
c. Menerima dan menggunakan fisiknya secara efektif.
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang lainnya.
e. Mencapai kebebasan keterjaminan ekonomis.
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan/jabatan.
g. Mempersiapkan diri bagi persiapan perkawinan dan berkeluarga.
h. Mengembangkan konsep-konsep dan ketrampilan intelektual yang
diperlukan sebagai warga negara yang kompeten.
i. Secara sosial menghendaki dan mencapai kemampuan bertindak secara
bertanggung jawab.
j. Mempelajari dan mengembangkan seperangkat sistem nilai-nilai dan etika
sebagai pegangan untuk bertindak.
Tugas perkembangan remaja yang disampaikan Achmad Juntika di atas
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni tugas perkembangan yang berkaitan
dengan diri sendiri dan yang berkaitan dengan orang lain. Adapun tugas
perkembangan yang berkaitan dengan diri sendiri yaitu mampu menerima
keadaan fisik secara efektif, mencapai kemandirian emosisonal, keterjaminan
ekonomi, memilih dan mempersiapkan diri terkait dengan pekerjaan,
mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual, mempelajari sistem nilai
dan etika sebagai pegangan untuk bertindak. Sedangkan tugas perkembangan
yang berkaitan dengan orang lain adalah mencapai hhubungan yang lebih matang
dengan teman sebaga dari kedua jenis, mencapai peran sosial sebagai pria atau
wanita, mempersiapkan pernikahan dan berkeluarga, dn mampu bertindak yang
48
bertanggung jawab secara sosial.
Menurut Carballo (Sarlito Wirawan, 2006: 15) ada bebrapa tugas
perkembangan yang harus dilaksanakan oleh remaja, yaitu :
a. Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan budaya dalam
kepribadiannya.
b. Menentukan peran dan fungsi seksualitas yang kuat dalam kebudayaan
tempatnya berada.
c. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri, dan
kemampuan untuk mengahdapi kehidupan.
d. Mencapai posisi yang diterima masyarakat.
e. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-nilai
yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.
f. Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri kaitanya
dengan lingkungan.
Tugas perkembangan yang disampaikan Carballo berbeda dengan yang
disampaikan Achmad Juntika. Carballo lebih menitikberatkan pada hubungan
remaja dengan lingkungan sosialnya. Salah satu tugas perkembangan yang
harus dilakukan remaja adalah memecahkan problem-problem nyata yang
mereka hadapi di lingkungannya. Dalam menghadapi permasalahan atau
situasi yang menekan seorang individu membutuhkan sebuah strategi. Upaya
penyesuaian atau upaya untuk menghadapi, melawan atau menguasai problem
dan situasi yang menekan disebut sebagai strategi coping. Menurut Lazarus
(Santrock, 2003: 566) strategi coping berfokus masalah dianggap lebih dapat
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memberikan manfaat kepada individu untuk menghadapi dan menyelesaikan
masalah yang ada.
D. Kerangka Pikir
Remaja dalam masa perkembangannya menuju dewasa sering
menghadapi permasalahan. Masalah remaja sering sulit ditangani karena
pada masa sebelumnya permasalahan mereka diatasi oleh orangtua atau guru.
Masa ini remaja merasa bahwa dirinya sudah mandiri dan ingin
menyelesaikan masalahnya sendiri. Ketidakmampuan remaja dalam
menghadapi masalahnya menurut cara yang mereka yakini, membuat remaja
menemukan bahwa penyelesaian masalah tidak sesuai dengan harapan
remaja (Hurlock, 1980: 208).
Pada umumnya remaja menghadapi permasalahan dalam proses
perkembangan di masa remaja. Hal ini dikarenakan pertumbuhan fisik yang
cepat namun emosi yang belum satabil dan meledak-ledak sehingga
permasalahan sering muncul pada masa ini. Hurlock (1980: 212-213)
menganalogikan masa remaja sebagai masa badai dan tekanan yaitu masa
dimana ketegangan emosi meningkat yang merupakan dampak dari
perubahan fisik dan kelenjar. Selain itu penyebab meningkatnya emosi pada
remaja adalah berada dalam tekanan sosial, mengahadapi kondisi baru, dan
kurangnya persiapan selama masa kanak-kanak.
Remaja sering menghadapi permasalahan di dalam bidang akademik,
hubungan sosial, pengaruh perubahan fisik, emosi yang meledak-ledak dan
belum strabil. Setiap remaja memiliki cara masing-masing dalam menangani
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masalah yang dihadapi. Cara seseorang menghadapi atau menangani situasi
yang menekan, mengancam, atau membebani disebut sebagai coping. Salah
satu bentuk coping adalah strategi coping berfokus masalah. coping berfokus
masalah adalah coping yang dilakukan individu untuk menghadapi masalah
dan berusaha menyelesaikannya.
Meskipun perkembangan emosi remaja masih labil namun jika dilihat
dari perkembangan kognitifnya menurut Piaget (Mohammad Ali &
Mohammad Asrofi, 2012: 29) remaja berada pada tahap operasional formal.
Tahap operasional formal merupakan tahap dimana remaja sudah dapat
berfikir berpikir logis, rasional, dan mampu menggunakan abstraksi. Dalam
tahap oprasional formal ini remaja dipandang telah mampu berpikir dan
mempertimbangkan hal-hal disekitarnya secara logis dan mampu mengambil
sebuah kesimpulan. Begitu pun saat mengahadapi situasi yang menekan,
remaja dirasa sudah mampu menggunakan strategi coping berfokus masalah.
Remaja pada dasarnya juga memiliki tugas perkembangan yang
mengharuskan mereka bersikap menuju ke arah dewasa. Salah satu tugas
perkembangan remaja adalah mampu memecahkan permasalahan nyata yang
mereka hadapi. Oleh karena itu, sangat penting bagi remaja untuk
menggunakan strategi coping berfokus masalah disaat mengahadapi masalah
dan berada pada situasi yang menekan.
Pemilihan bentuk strategi coping dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah dukungan sosial. Oleh karena itu dukungan sosial orang tua
juga menjadi faktor strategi coping berfokus masalah. Dukungan yang nyata
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akan membuat individu mengupayakan penanggulangan masalah yang ada
melalui strategi coping berfokus masalah. Ketika remaja mendapat dukungan
sosial dari orang tua, akan mempengaruhi efikasi diri yang dengan demikian
remaja memiliki keyakinan pada dirinya yang selanjutnya akan
menghasilkan solusi saat menghadapi situasi yang menekan, dan kemudian
bertindak secara langsung. Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa
dengan adanya dukungan sosial orang tua yang diterima remja dapat
memunculkan aspek strategi coping berfokus masalah Planful
Problem-solving atau tindakan instrumental.
Secara umum dukungan sosial dapat mendorong individu untuk
menghadapi dan menangani situasi yang menekan. Menurut Feldman (2012:
222) dukungan sosial dapat membuat individu mengalami tingkat stres yang
lebih rendah dan dapat mengatasi stres yang sedang dihadapi. Selain itu,
Gottlieb (Smet, 1994: 137-138) mengungkapkan bahwa dukungan sosial
yang diberikan oleh keluarga, teman dekat, dan lingkungan sekitar, mampu
membantu individu memiliki harapan di masa depan, menjaga gaya hidup
sehat, dan mengupayakan coping untuk mengatasi stress. Dengan adanya
dukungan sosial khususnya dari orang tua, akan membuat remaja merasa
nyaman pada dirinya sendiri yang kemudian meningkatkan keyakinan pada
dirinya. Ketika remaja merasa yakin pada dirinya tentu ketika remaja
menghadapi situasi yang menekan akan berusaha menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang ada. Dengan kata lain dengan adanya dukungan sosial
orang tua, remaja yang tengah menghadapi situasi yang menekan akan
52
mengupayakan strategi coping berfokus masalah.
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian
remaja memiliki masalah. Meskipun remaja dalam perkembangan emosinya
masih labil, karena emosi pada diri remaja berkobar-kobar dan berubah-ubah.
Namun jika dilihat dari perkembangan kognitifnya, remaja berada pada tahap
operasional formal yang memungkinkan remaja melakukan strategi coping
berfokus masalah. Untuk itu remaja diharapkan mampu memliki strategi
coping berfokus masalah untuk mengahadapi masalah dengan tepat. Salah
satu faktor yang mempengaruhi strategi coping berfokus masalah adalah
dukungan sosial. Lingkungan sosial terdekat ada remaja adalah keluarga.
Figur dalam keluarga yang mampu mengayomi dan membimbing remaja
adalah orang tua. Oleh karena, itu remaja memerlukan dukungan sosial orang
tua agar memiliki strategi coping berfokus masalah yang tinggi sehingga
dapat menghadapi masalahnya dengan tepat.
E. Hipotesis
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka
hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah ada hubungan
yang positif antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping
berfokus masalah pada siswa kelas XI SMK 3 Yogyakarta. Hal ini berarti
semakin tinggi dukungan sosial orang tua yang diperoleh siswa kelas XI
SMK 3 Yogyakarta, maka semakin tinggi pula tingkat strategi coping
berfokus masalahnya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua,
maka semakin rendah pula strategi coping berfokus masalahnya.
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Apabila digambarkan, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H
Gambar 1. Hipotesis Penelitian
Keterangan :
X : dukungan sosial orangtua







Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dijabarkan, maka pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dikatakan
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data-data yang terkumpul
berupa angka dan dianalisis menggunakan analisis statistika. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Sugiyono (2013: 7) bahwa sebuah penelitian
dikatakan menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa
angka dan analisis datanya menggunakan statistika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
dukungan sosial orang tua dengan strategi coping berfokus masalah.
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui atau menguji hubungan
antara dua variabel atau lebih. Menurut Arikunto (2010: 247-248) bahwa
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel dengan satu atau lebih variabel yang lain
disebut dengan penelitian korelasional.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian yang dilakukan
mengenai “Hubungan antara Dukungan Sosial Orang tua dengan Strategi
Coping Berfokus Masalah pada Siswa Kelas XI SMK 3 Yogyakarta”
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa angka atau
kuantitatif, analisis data bersifat statistik, dan penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui hubungan antara variabel dukungan sosial orang tua dengan
Strategi Coping Berfokus Masalah pada siswa.
B. Tempat danWaktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK 3 Yogyakarta yang terletak di
Jalan R. W. Monginsidi No. 2, RT.17/RW.4, Cokrodiningratan, Jetis,
Yogyakarta. Peneliti memilih tempat penelitian di sekolah ini karena
terdapat permasalahan yang melatarbelakangi tujuan penelitian ini.
2. Waktu Penelitian




Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang terkait dengan masalah penelitian,
atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti
(Nanang Martono, 2011: 74). Sugiyono (2013: 80) berpendapat bahwa
populasi merupakan wilayah gabungan yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dimana telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Suharsimi
Arikunto (2010:173) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek
yang akan diteliti.
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi
adalah kelompok subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian dimana telah ditetapkan oleh peneliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XII SMK 3 Yogyakarta
tahun ajaran 2015/2016 dengan total jumlah populasi 555 siswa. Berikut ini
adalah populasi subjek penelitian yang terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Jumlah Populasi Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1 XII Teknik Gambar Bangunan 1 29
2 XII Teknik Gambar Bangunan 2 24
3 XII Teknik Gambar Bangunan 3 26
4 XII Teknik Tenaga Listrik 1 30
5 XII Teknik Tenaga Listrik 2 29
6 XII Teknik Tenaga Listrik 3 28
7 XII Teknik Tenaga Listrik 4 14
8 XII Teknik Permesinan 1 31
9 XII Teknik Permesinan 2 32
10 XII Teknik Permesinan 3 29
11 XII Teknik Permesinan 4 31
12 XII Teknik Kendaraan Ringan 1 30
13 XII Teknik Kendaraan Ringan 2 27
14 XII Teknik Kendaraan Ringan 3 28
15 XII Teknik Kendaraan Ringan 4 25
16 XII Teknik Audio & Video 1 31
17 XII Teknik Audio & Video 2 32
18 XII Teknik Komputer & Jaringan 32
19 XII Teknik Multimedia 29
20 XII Teknik Konstruksi Kayu 18
JUMLAH 555
2. Sampel
Menurut Nanang Martono (2011: 74) sampel adalah bagian dari populasi
yang memiliki ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sugiyono (2013:
81) menyatakan sampel merupakan bagian dari jumlah yang memiliki
karakteristik populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto (2010: 174)
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juga menyampaikan hal yang serupa bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang akan diteliti. Jadi sampel adalah sebagian dari
jumlah populasi yang mewakili karakteristik populasi yang akan diteliti.
Penentuan jumlah sampel semakin sedikit jumlah sampel maka semakin
besar tingkat kesalahannya, sebaliknya jika pengambilan sampel semakin
mendekati jumlah populasi maka tingkat kesalahannya semakin kecil.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus dari Krejcie
and Morgan (1970: 4) taraf kesalahan 5% dengan rumus sebagai berikut:
 




2 = Chi kuadrat yang harganya terggantung derajat kebeasan dan
tingkat kesalahan
N = Ukuran populasi
P = Proporsi populasi
d = Perbedaan sampel yang diharapkan dengan yang terjadi
(Krejcie and Morgan, 1970: 4)
Hasil hitungan :
 












Jumlah sampel melalui perhitungan menggunakan rumus di atas dengan
taraf kesalahan 5% keseluruhan populasi 555 ditemukan jumlah sampel
sejumlah 227 siswa.
Peneliti akan menggunakan teknik pengambilan sampel proporsional
random sampling. Proporsional berarti peneliti akan mengambil wakil-wakil
dari tiap kelompok yang ada dalam populasi. Jumlahnya akan disesuaikan
dengan jumlah anggota yang ada dalam masing-masing kelompok tersebut.
Random sampling berarti semua subjek dalam populasi berpeluang menjadi
sampel dan penentuannya dilakukan secara acak (Suharsimi Arikunto, 2010:
95-98). Hal ini berarti sampel akan didapatkan dari wakil tiap kelas XII SMK
3 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah berimbang dan
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak. Rumus yang digunakan




x : jumlah sampel tiap-tiap kelas
nk : jumlah tiap-tiap kelas
n : jumlah seluruh kelas XI
 x : jumlah sampel
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Adapun penghitungan sampel pada masing-masing kelas adalah
sebagai berikut:




1 XII Teknik Gambar Bangunan 1 29 29/555x227=11,86→12
2 XII Teknik Gambar Bangunan 2 24 24/555x227=9,81→10
3 XII Teknik Gambar Bangunan 3 26 26/555x227=10,63→11
4 XII Teknik Tenaga Listrik 1 30 30/555x227=12,27→12
5 XII Teknik Tenaga Listrik 2 29 29/555x227=11,86→12
6 XII Teknik Tenaga Listrik 3 28 28/555x227=11,45→11
7 XII Teknik Tenaga Listrik 4 14 14/555x227=5,72→6
8 XII Teknik Permesinan 1 31 31/555x227=12,67→13
9 XII Teknik Permesinan 2 32 32/555x227=13,08→13
10 XII Teknik Permesinan 3 29 29/555x227=11,86→12
11 XII Teknik Permesinan 4 31 31/555x227=12,67→13
12 XII Teknik Kendaraan Ringan 1 30 30/555x227=12,27→12
13 XII Teknik Kendaraan Ringan 2 27 27/555x227=11,04→11
14 XII Teknik Kendaraan Ringan 3 28 28/555x227=11,45→11
15 XII Teknik Kendaraan Ringan 4 25 25/555x227=10,22→10
16 XII Teknik Audio & Video 1 31 31/555x227=12,67→13
17 XII Teknik Audio & Video 2 32 32/555x227=13,08→13
18 XII Teknik Komputer & Jaringan 32 32/555x227=13,08→13
19 XII Teknik Multimedia 29 29/555x227=11,86→12
20 XII Teknik Konstruksi Kayu 18 18/555x227=7,36→7
JUMLAH 227
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 169) adalah
gejala yang bermacam-macam yang dimana menjadi objek penelitian.
Menurut Saifudin Azwar (2013: 59), variabel penelitian adalah gejala atau
fenomena mengenai sifat yang terdapat pada subjek penelitian dimana
bervarasi secara kuantitatif maupun kualitatif. Menurut Suryabrata
(Muhammad Idrus, 2007: 104), variabel merupakan segala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan dalam penelitian, dan sering pula variabel
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penelitian disebut sebagai gejala yang akan diteliti. Berdasarkan pendapat
para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel penelitian adalah
bermacam-macam gejala atau gejala pada subjek penelitian yang berupa
objek penelitian yang telah ditetapkan peneliti guna dipelajari sehingga
mendapatkan informasi tersebut dan menarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab
berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Idrus, 2007: 105). Senada
dengan Idrus menurut Sugiyono (2013: 39), variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat (dependent). Jadi variabel bebas adalah variabel yang
mampu mempengaruhi atau menjadi sebab munculnya variabel terikat
(dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial
orang tua.
2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dimana menjadi
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Sugiyono menjelaskan
bahwa variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas, dan juga menjadi akibat dari adanya variabel bebas tersebut. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah strategi coping berfokus masalah.
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E. Definisi Operasional
1. Dukungan Sosial Orangtua
Dukungan sosial orang tua adalah pemberian bantuan berupa materi,
emosi, dam informasi yang disampaikan malalui cara verbal maupun
nonverbal oleh orang tua kepada anak dan memiliki dampak emosional
maupun dampak perilaku serta meningkatkan kesejahteraan. Dukungan
sosial akan diukur menggunakan skala kecakapan sosial dengan aspek-aspek
sebagai berikut: a.) Dukungan emosional; b.) Dukungan penghargaan; c.)
Dukungan instrumental; d.)Dukungan informatif
2. Strategi Coping Berfokus Masalah
Strategi coping berfokus masalah adalah usaha seseorang secara aktif
dalam mengatasi situasi yang menekan secara langsung. Strategi coping
berfokus masalah akan diukur menggunakan skala strategi coping berfokus
masalah dengan aspek-aspek sebagai berikut: a.) Planful Problem-solving; b.)
Confrontive coping; c.) Seeking Social Support
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan (Moh. Nazir, 2005: 174).
Menurut Saifuddin Azwar (2003: 91), pengumpulan data digunakan untuk
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Jadi dapat
disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
penting dalam sebuah penelitian karena dapat mengungkap data mengenai
variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah menggunakan angket dengan menggunkan skala.
Menurut Saifudin Azwar (2013), skala merupakan seperangkat pernyataan
yang disusun guna mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap
pernyataan tersebut.
Peneliti memilih skala dalam teknik pengumpulan data dikarenakan item
pernyataan yang terdapat dalam skala dapat mengungkapkan indikator
perilaku dari responden yang bersangkutan. Data yang akan dikumpulkan
dalam penelitian ini berkaitan dengan persepsi dan sikap siswa maka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut
Sugiyono (2013: 93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini telah dimodifikasi menjadi
empat pilihan jawaban. Jawaban dinyatakan dalam bentuk persetujuan, yang
dimulai dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
sesuai (STS). Peneliti menggunakan empat alternatif jawaban dengan alasan
agar subjek tidak memiliki keraguan dalam menjawab item pernyataan.
G. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013: 102) adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan diamati. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 203), instrumen penelitian merupakan alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti guna memperoleh data agar pekerjaan
lebih mudah dan hasil yang didapat lebih baik, cermat, lengkap, dan
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sistematis sehingga mudah dianalisis. Sejalan dengan teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa skala. Penelitian ini menggunakan dua skala model Likert, yaitu skala
dukungan sosial orang tua dan skala strategi coping berfokus masalah yang
menggunakan empat alternatif jawaban. Kedua instrumen tersebut disusun
berdasarkan konsep teori dukungan sosial orang tua dan strategi coping
berfokus masalah yang dideskripsikan ke dalam kisi-kisi. Adapun penjelasan
masing-masing instrumen adalah sebagai berikut :
2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
a. Variabel Dukungan Sosial Orang Tua
Skala dukungan sosial orang tua dalam penelitian ini
berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial orang tua yang dikemukakan
oleh House (Smet, 1994:136) yang meliputi dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informatif. Skala ini bertujuan untuk mengungkap persepsi subjek
terhadap dukungan sosial orang tua melalui pernyataan-pernyataan
yang disebutkan.



















































































































































































b. Variabel Skala Strategi Coping Berfokus Masalah
Strategi coping berfokus masalah pada siswa akan diukur
menggunakan skala sikap dengan model likert. Skala ini bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana kemampuan strategi coping berfokus
masalah yang dimiliki oleh siswa. Aspek-aspek yang digunakan dalam
pengukuran strategi coping berfokus masalah berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Folkman dan Lazarus (Sarafino, 1998: 136) yaitu
planful problem-solving, confrontive coping, dan seeking Social
Support. Aspek-aspek tersebut dirumuskan dalam kisi-kisi skala
strategi coping berfokus masalah sebagai berikut :
Tabel 4. Kisi-kisi Strategi Coping Berfokus Masalah
Variabel Sub
Variabel












































































































Penetapan skor pada skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menentukan setiap pernyataan pada skala diberlakukan 1
butir soal. Skala dukungan sosial orang tua dan skala strategi coping
berfokus masalah, secara operasional terdiri dari pernyataan yang disetujui
(+/ favourable) dan pernyataan yang tidak disetujui (-/ unfavourable) yang
terbagi dalam empat alternatif pilihan jawaban yang sesuai dengan
frekuensi persepsi dan sikap subjek. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:
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190) dengan menggunakan skala ini responden diminta untuk memberikan
tanda cek (√) pada salah satu dari kemungkinan jawaban yang tersedia.
Pada penelitian ini penulis menyediakan empat pilihan jawaban.
Adapun pemberian skor pada masing-masing item adalah seperti
yang terlihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 5. Penetapan Skor Tiap Item
Alternatif jawaban Skor
(+) Favorable (-) Unfavorable
Sangat sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4
Tabel di atas menjelaskan penyekoran jawaban pada tiap item dalam
instrumen penelitian. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban
pada item yang favorable (+) akan diberi skor 4 apabila jawaban yang
diberikan adalah sangat sesuai (SS), skor 3 apabila jawaban sesuai (S), skor
2 apabila jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 apabila jawaban sangat
tidak sesuai (STS). Sedangkan jawaban pada pada item yang unfavorable (-)
akan diberikan skor 1 apabila jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 apabila
jawaban sesuai (S), skor 3 apabila jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 4
apabila jawaban sangat tidak sesuai (STS).
H. Uji Coba Instrumen
Instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data sebelumnya
dilakukan uji coba (try out). Uji coba instrumen dilakukan guna mengetahui
keabsahan dan keajegan dari instrumen yang akan ddigunakan dalam
penelitian, yakni dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Menurut
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Sugiyono (2013:168) instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat
penuh guna mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.
Sugiyono (2013: 131) memberi patokan untuk subjek uji coba yang
digunakan sekitar 30 orang. Dengan jumlah 30 orang maka distribusi skor
(nilai) akan mendekati kurva normal. Uji coba instrumen dalam penelitian ini
peneliti melibatkan 45 siswa sebagai subjek uji coba penelitian instrumen.
Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Yogyakarta dimana bukan termasuk dalam subjek penelitian namun memiliki
karakteristik yang sama dengan sampel yang digunakan oleh peneliti.
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen dikaitkan valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:
121). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas
tinggi, sebaliknya sebuah instrumen dikatakan kurang valid jika
memiliki validitas yang rendah.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas
konstruksi (construct validity). Menurut Sugiyono (2013: 125), uji
validitas konstruksi ini dapat digunakan pendapat dari ahli (expert
judgment). Dalam penelitian ini, setelah instrumen dikonstruksikan
dengan aspek-aspek yang akan diukur berlandaskan dengan teori tertentu.
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Selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli, dalam hal ini akan melibatkan
dosen pembimbing skripsi yaitu Rosita Endang Kusumaryani M.Si.
Pengujian validitas yang dilakukan ahli akan dapat menggambarkan
kebenaran kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti.
Setelah pengujian dari ahli maka dapat diteruskan dengan uji coba
instrumen. Menurut Sugiyono (2013: 125), uji coba instrumen ini adalah
dengan mencobakan instrumen pada subjek penelitian. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Saifudin Azwar (2013: 56) setelah
diperoleh kumpulan item, maka item diujicobakan secara empiris. Uji
coba empiris ini harus dilakukan dalam situasi dan kondisi testing yang
sebenarnya, sehingga respon atau jawaban subjek merupakan respon
yang sesungguhnya. Rumus yang digunakan untuk komputasi koefisiensi
item dapat dipakai rumusan korelasi product moment dari Karl Pearson
dengan rumus sebagai berikut:
  
     2222    
xyr
Keterangan :
xyr Koefisiensi korelasi x dan y
X = Nilai persepsi dukungan sosial orang tua
Y = Nilai strategi coping berfokus masalah
N = banyaknya sampel
Hasil perhitungan bila sama dengan 0,3 atau lebih, maka butir
instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya, jika koefisien korelasi pada
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butir instrumen kurang dari 0,3 maka dinyatakan tidak valid atau gugur
(Sugiyono, 2013: 126). Pengujian validitas instrumen ini dibantu
menggunakan dengan program SPSS for Windows versi 21.0.
2. Uji Reliabilitas
Selain uji validitas dalam penyusunan instrumen juga diperlukan uji
reliabilitas. Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan bahwa
instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut cukup baik sehingga
dapat mengungkap data yang dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2013:
121), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan
beberapa kali untuk menguji objek akan menghasilkan data yang sama.
Jadi uji reliabilitas instrumen dalam peneltian ini cukup penting untuk
melihat apakah instrumen dalam penelitian ini handal dan dapat
dipercaya.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas alat
ukur mengenai dukungan sosial orang tua dan strategi coping berfokus
masalah menggunakan rumus koefisiensi Alpha Cronbach (Arikunto,














r = koefisiensi reliabilitas yang dicari
k = jumlah butir pertanyaan
 2b = jumlah varian butir pertanyaan
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2
t = varian total/ skor tes
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS for Windows versi 21.0 dengan program
keandalan Alpha Cronbach. Hasil perhitungan rumus di atas kemudian
diitepretasikan dengan tingkat keterandalan koefisiensi reliabilitas.
Pedoman untuk melihat karakteristik intepretasi koefisiensi (Sugiyono,
2013: 319) adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Intepretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisiensi Reliabilitas Intepretasi
Antara 0,800 - 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 - 0,800 Tinggi
Antara 0,400 - 0,600 Sedang
Antara 0,200 - 0,400 Rendah
Antara 0,00 - 0,200 Sangat rendah
3. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diuji cobakan
terlebih dahulu, yaitu dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji coba instrumen menggunakan 45 siswa di luar sampel dan subjek
penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Uji coba dilakukan oleh
perwakilan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, uji coba
dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015. Subjek uji coba tidak termasuk
dalam subjek penelitian, sehingga tidak terjadi kesamaan antara subjek uji
coba dan subjek penelitian. Pemilihan subjek uji coba merupakan
beberapa siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang bukan
subjek penelitian namun memiliki karakteristik yang hampir sama dengan
72
subjek penelitian yaitu remaja, dan memiliki kesamaan latar belakang
keluarga menengah ke bawah. Uji coba instrumen kemudian dianalisis
melalui analisis butir menggunakan bantuan perhitungan SPSS for
Windows Seri 21.0.
a. Uji Validitas
1) Uji validitas skala dukungan sosial orang tua. Hasil dari uji coba
instrumen skala dukungan sosial orang tua mengungkapkan bahwa
dari 63 butir pernyataan terdapat 12 butir pernyataan yang tidak
valid dan mengakibatkan item tersebut gugur, yaitu terdapat pada
item nomor 8, 9, 14, 20, 27, 32, 37, 38, 43, 44, 46, dan 54.
Koefisien validitas item yang valid memiliki nilai 0,312 sampai
0,746. Letak item yang gugur dapat dilihat pada tabel 7 dengan
background berwana abu-abu.












































































































































































Setelah item yang tidak valid digugurkan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:































































































































































2) Uji validitas skala strategi coping berfokus masalah. Hasil uji coba
instrumen skala strategi coping berfokus masalah mengungkapkan
bahwa dari 32 butir pernyataan terdapat 17 butir pernyataan yang
tidak valid dan mengakibatkan item tersebut gugur, yaitu terdapat
pada item nomor 1, 6, 9, 17, 20, 25, 27, dan 30. Koefisien validitas
item yang valid memiliki nilai 0,309 sampai 0,588. Letak item
yang gugur dapat dilihat pada tabel 8 dengan background
berwarna abu-abu.
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Setelah item yang tidak valid digugurkan dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Tabel 10. Kisi-kisi Skala Strategi Coping Berfokus Masalah setelah
Item yang tidak Valid digugurkan
Variabel Sub
Variabel


































































































1) Uji reliabilitas dukungan sosial orang tua. Hasil uji reliabilitas
yang dilakukan dengan program keandalan Alpha Crombach, skala
dukungan sosial orang tua diperoleh nilai koefisien 0,942. Angka
tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen
dukungan sosial orang tua sangat tinggi. Dengan demikian
instrumen tersebut dapat dikatakan andal dan baik, sehingga layak
untuk digunakan sebagai instrumen.
2) Uji reliabilitas strategi coping berfokus masalah. Hasil uji
reliabilitas yang dilakukan dengan program keandalan Alpha
Crombach, skala strategi coping berfokus masalah diperoleh
koefisien 0,831. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat
reliabilitas instrumen strategi coping berfokus masalah sangat
tinggi. Dengan demikian instrumen tersebut dapat dikatakan andal
dan baik, sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. Analisis ini dilakukan
dengan bantuan SPSS for Windows versi 16.0.
1. Pengujian persyaratan analisis
Variabel dalam penelitian ini diharapkan memiliki sebaran data yang
normal dan hubungan antara dua variabel bersifat linier agar dapat
dilakukan analisis dwi-variat. Oleh karena itu uji persyaratan analisis
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statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji normalitas dan uji
linearitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas
digunakan teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Untuk melihat normal atau tidaknya distribusi data, maka
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi hasil
uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 5%. Jika p lebih
besar atau sama dengan 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi
normal, sebaliknya jika p lebih kecil dari 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.
b. Uji linearitas
Uji linearitas ini bertujuan untuk memenuhi asumsi bahwa
variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear.
Uji linearitas dihitung menggunakan analisis varian melalui program
SPSS for Windows versi 21. Taraf signifikan yang digunakan untuk
menguji linearitas hubungan variabel bebas dengan variabel terikat
pada penelitian ini adalah taraf signifikan 5%, dengan derajat
kebebasan untuk regresi, harga F adalah 1 lawan N-1. Kriteria data
yang dikatakan linear adalah jika p ≤ 0,05 maka kedua variabel




Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Rumus
analisis korelasi Product Moment (Suharsimi Arikunto, 2010: 316)
sebagai berikut :
  22. yx
xyrxy
Keterangan :
xyr = koefisiensi korelasi variabel x dangan y
 xy = kovariasi variabel x dengan y
 2x = varian x
 2y = varian y
Intepretasi terhadap korelasi antara dukungan sosial orang tua
dengan strategi coping berfokus masalah dalam penelitian ini, dapat
digunakan pedoman koefisien korelasi (Sugiyono, 2013: 257) pada
tabel di bawah ini.
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Tabel 11. Pedoman untuk Memberikan Intepretasi Koefisiensi
Korelasi
Interval Koefisiensi Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
82
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berada di
jalan Robert Wolter Monginsidi No. 2 Jetis Yogyakarta. SMK Negeri 3
Yogyakarta dulu dikenal dengan nama STM 2 Jetis dan merupakan salah
satu sekolah menengah tertua di Indonesia. Jenjang pendidikan di SMK
Negeri 3 Yogyakrta memiliki tiga tingkat kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII
yang masing kelas terbagi dalam 8 jurusan. Jurusan tersebut ialah jurusan
Teknik Gambar Bangunan, jurusan Konstruksi Kayu, jurusan Teknik
Listrik, jurusan Teknik Permesinan, jurusan Kendaraan Ringan, jurusan
Audio Visual, Komputer Jaringan, dan jurusan Multimedia.
Rata-rata siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta berasal dari keluarga
menengah kebawah, selain itu sebagian siswa juga memiliki masalah
keluarga dan banyak dari mereka yang keluarganya broken home. Hal
tersebut membuat sebagian siswa merasa kurang mendapatkan dukungan
sosial dari orang tua. Hubungan siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan
orang tua sering menjadi salah satu sumber masalah bagi mereka. Ketika
siswa menghadapi masalah mereka sering membolos, mengabaikan
masalah yang mereka hadapi, namun juga ada siswa yang bercerita
dengan teman sebayanya. Hal yang dilakukan sebagian siswa SMK
Negeri 3 Yogyakarta ini menunjukan bahwa siswa cenderung kurang
menggunakan strategi coping berfokus masalah.
83
2. Deskripsi Subjek Penelitan
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK
Negeri 3 Yogyakarta, pada rencana proposal penelitian subjek penelitian
adalah siswa kelas XI tahun ajaran 2014/2015, namun pada saat
pelaksanaan penelitian dilakukan setelah kenaikan kelas pada tahun ajaran
baru 2015/ 2016, sehingga penelitian dilakukan pada siswa yang telah
naik ke kelas XII tahun ajaran 2015/2016. Populasi penelitian berjumlah
555 siswa, terdiri dari XII Teknik Gambar Bangunan 1, XII Teknik
Gambar Bangunan 2, XII Teknik Gambar Bangunan 3, XII Teknik Tenaga
Listrik 1, XII Teknik Listrik 2, XII Teknik Tenaga Listrik 3, XII Teknik
Tenaga Listrik 4, XII Teknik Permesinan 1, XII Teknik Permesinan 2, XII
Teknik Permesinan 3, XII Teknik Permesinan 4, XII Teknik Kendaraan
Ringan 1, XII Teknik Kendaraan Ringan 2, XII Teknik Kendaraan Ringan
3, XII Teknik Kendaraan Ringan 4, XII Teknik Audio & Video 1, XII
Teknik Audio & Video 2, XII Teknik Komputer & Jaringan, XII Teknik
Multimedia, XII Teknik Konstruksi Kayu. Sampel penelitian ini sejumlah
227 yang diambil berdasarkan penentuan sampel proporsional random
sampling (secara rinci di bab 3).
3. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala pada
siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta. Skala dukungan sosial orang
tua ditujukan pada siswa untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
dukungan sosil yang diperoleh dari orang tua, sedangkan skala strategi
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coping berfokus masalah diberikan untuk mengetahui tingkat strategi
coping berfokus masalah pada siswa. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran
data pada masing-masing variabel.
a. Deskripsi Data Dukungan Sosial Orang Tua
Skor jawaban yang tertinggi dalam skala dukungan sosial orang
tua adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Sehingga kemungkinan nilai
total skor tertinggi yang hendak dicapai oleh siswa adalah 51 X 4 =
204 dan nilai total skor terendah adalah 51 X 1 = 51. Dari hasil
pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh hasil nilai total skor
tertinggi untuk dukungan sosial orang tua adalah dan nilai total skor
tertinggi untuk variabel dukungan sosial orang tua sebesar 200 dan
nilai total skor terendah 108. Hasil analisi statistik diperoleh nilai
mean sebesar 154,78; median sebesar 155; mode sebesar 152; dan
standar deviation sebesar 16,62. Untuk menentukan kategorisasi
pada distribusi frekuinsi relatif skala dukungan sosial orang tua
digunakan rentang yang diperoleh dari pengurangan nilai maksimum
dengan minimum, dan di peroleh nilai rentang sebesar 153.
Distribusi frekuensi relatif dari skala dukungan sosial orang tua
tercantum dalam tabe 12 berikut ini :
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Relatif Dukungan Sosial Orang Tua




1 Tinggi 165,75-204 54 23,8
2 Sedang 127,50-164,75 158 69,6
3 Kurang 89,25-126,50 15 6,6
4 Rendah 51-88,25 0 0,0
Total 227 100
Tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki
dukungan sosial orang tua dalam kategori tinggi terdapat 54 siswa
(23,8%), sedangkan siswa yang masuk dalam kategori sedang pada
dukungan sosial orang tua sebanyak 158 siswa (69,6%), untuk
kategori kurang ada 15 siswa (6,6%), sementara itu tidak ditemukan
siswa yang berada dalam kategori rendah dalam pengelompokan
dukungan sosial orang tua (0,0%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta memiliki dukungan sosial orang tua dengan kategori
sedang. Sebaran data pada masing-masing kategori dapat dilihat pada
diagram lingkaran pada gambar 1 berikut ini.
Gambar 2. Diagram Lingkaran Frekuensi Relatif Dukungan Sosial Orang
Tua
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b. Deskripsi Data Strategi Coping Berfokus Masalah
Skor jawaban tertinggi dalam skala strategi coping berfokus
masalah adalah 4 dan skor jawaban terendah adalah 1. Sehingga nilai
total skor tertinggi yang hendak dicapai siswa adalah 24 x 4 = 96 dan
nilai total skor terendah 24 x 1 = 24. Dari hasil pengumpulan data
yang dilakukan, diperoleh nilai total skor tertinggi untuk variabel
strategi coping berfokus masalah sebesar 94 dan nilai total skor
terendah adalah 45. Hasil hitungan statistik diperoleh nilai mean
sebesar 70,51; median sebesar 70; mode sebesar 71; dan standar
deviation sebesar 7,66. Untuk menentukan kategorisasi pada
distribusi frekuinsi relatif skala strategi coping berfokus masalah
digunakan rentang yang diperoleh dari pengurangan nilai maksimum
dengan minimum, dan di peroleh nilai rentang sebesar 72. Distribusi
frekuensi relatif dari skala strategi coping berfokus masala dapat
dilihat pada tabel 12 berikut:
Tabel 12. Distribusi Strarategi Coping Berfokus Masalah




1 Tinggi 78 - 96 37 16,3
2 Sedang 60 - 77 176 77,5
3 Kurang 42 - 59 14 6,2
4 Rendah 24 - 41 0 0,0
Total 227 100
Pada tabel 12, dapat dilihat bahwa siswa yang berada pada
pengelompokan strategi coping berfokus masalah dalam kategori
tinggi terdapat 37 siswa (16,3 %), sedangkan siswa yang berada
dalam kategori sedang terdapat 176 siswa (77,5 %), untuk siswa
87
dalam kategori kurang terdapat 14 siswa (6,2 %), sementara itu, tidak
ada siswa yang berada dalam kategori rendah (0 %). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII
SMK Negeri 3 Yogyakarta dalam penggunaan strategi coping
berfokus masalah tinggi. Sebaran data pada masing masing kategori
dapat dilihat melalui diagram lingkaran pada gambar 2 berikut ini.
Gambar 3. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Relatif Strategi Coping
Berfokus Masalah
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi
dari semua variabel yang telah diteliti berdistribusi normal atau tidak,
karena data yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal.
Dalam peneiian ini uji normalitas dilakuan dengan menggunakan uji
Kolmogrovo-Smirnov dengan taraf signifikan yang digunakan α = 0,05.
Data yang dgunakan adalah data total skor yang diperoleh masing
masing variabel. Berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for
windows versi 21.0. hasil uji normalitas variabel dukungan sosial orang
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tua dan strategi coping berfokus masalah dapat diihat pada tabel 13
berikut ini.
Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Nama Variabel KS-Z p Keterangan
Dukungan Sosial Orang Tua 1,194 0,116 Normal
Strategi Coping Berfokus Masalah 0,973 0,300 Normal
Berdasarkan tabel 13, diketahui nilai signifikansi (p) pada
variabel dukungan sosial orang tua sebesar 0,116 dan variabel strategi
coping berfokus masalah sebesar 0,300. Masing-masing variabel telah
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) lebih besar dari taraf
kesalahan 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pada variabel dukungan sosial orang tua dan strategi
coping berfokus masalah dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas
data untuk variabel penelitian ini terpenuhi.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan variabel terikat memiliki sifat hubungan linear atau
tidak. Ada atau tidaknya hubungan linear antara variabel dukungan
sosial orang tua dan strategi coping berfokus masalah dapat diketahui
dengan menggunakan perhitungan komputer SPSS for windows versi 21
dengan taraf signifikansi 5% (α=0,05). Data dapat dikatakan linear jika
taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Ringkasan hasil uji linearitas
dapat dilihat pada tabel 14 berikut.
89
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji linearitas
Korelasi hitungF p Keterangan
X → Y 128,68 0,000 Linear
Tabel 14 menunjukkan hasil analisis diketahui signifikansi (p)
0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial
orang tua (X) dan strategi coping berfokus masalah (Y) memiliki
hubungan yang linear. Dengan hasil tersebut semua data sudah
memenuhi asumsi linearitas.
C. Pengujian Hipotesis
Sebelum penelitian dilakukan peneliti terlebih dahulu menyusun
hipotesis, yaitu jawaban sementara dari permasalahan yang telah
dirumuskan. Uji hipotesis ini dilakukan untuk menguji kebenaran dari
jawaban sementara dan agar memperoleh kesimpulan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu “ada hubungan positif antara dukungan sosial orang tua
dengan strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri
3 Yogyakarta”, hipotesis ini disebut sebagai hipotesis alternatif (Ha).
Sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini adalah “Tidak ada
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping berfokus
masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta”.
Uji hipotesis yang dilakuakan Untuk melihat hubungan antara
dukungan sosial orang tua dengan strategi coping berfokus masalah
digunakan analisis korelasi product moment. Hasil analisis SPSS for
windows versi 21, korelasi kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel
15 berikut ini.
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Anlisis Korelasi antara Dukungan Sosial Orang
Tua dengan Strategi Coping Berfokus Masalah
Hubungan
Variabel
N xyr xyr 2 p Ket
X - Y 227 0,615 0,378 0,000 Ho ditolak
Keterangan :
X (variabel bebas) = Dukungan sosial orang tua
Y (variabel terikat) = Strategi coping berfokus masalah
Berdasarkan tabel 15, diketahui bahwa nilai signifikansi (p) adalah
0,000 ≤ 0,05 dan nilai hitungr (0,615) ≥ tabelr (0,138). Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu ada hubungan antara dukungan sosial orang
tua dengan strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK 3
Yogyakarta. Besarnya koefisien korelasi bertanda positif, hal tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel tersebut bersifat positif.
Artinya, jika ada kenaikan atau peningkatan pada variabel dukungan sosial
orang tua akan diikuti dengan peningkatan pada variabel strategi coping
berfokus masalah.
Koefisien korelasi tersebut juga menyatakan keeratan hubungan,
dimana hubungan antara kedua variabel dapat dinyatakan kuat, hal ini
karena nilai koefisien korelasi berada ditengah-tengah antara nilai 0 (nol)
dengan +1. Menurut Sugiyono (2013: 257), intepretasi terhadap korelasi
dapat dilihat menggunakan tabel pedoman koefisien korelasi, pada
penelitian ini nilai koefisien korelasi 0,615 nilai tersebut menujukkan tingkat
hubungan yang kuat.
91
Koefisien korelasi apabila dikuadratkan menunjuan koefisien
determinan sebesar 0,378. Hal ini menunjukkan 37,8% keragaman strategi
coping berfokus masalah dapat diketahui melalui variabel dukungan sosial
oarang tua, atau dengan kata lain 37,8% variabel strategi coping berfokus
masalah dipengaruhi oleh variabel dukungan sosial orang tua. Hasil tersebut
juga menunjukkan bahwa 62,2 % variabel strategi coping berfokus masalah
dipengaruhi oleh variabel lain, selain variabel dukungan sosial orang tua.
D. Pembahasan
Hasil analisis data diketahui dukungan sosial orang tua yang
diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta cenderung berada pada
kategori sedang. Siswa yang berada pada kategori sedang sejumlah 158
(69,6%). Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Cohen dan
Syme (Wahyu Widiastuti, 2003: 25-27), salah satunya adalah kedekatan
pemberi dukungan dengan penerima dukungan, dalam hal ini adalah
hubungan antara orang tua dengan remaja. Menurut Mohammad Ali dan
Mohammad Asrofi (2012: 88-89), remaja berusaha meninggalkan
kemanjaan masa kanak-kanak dan semakin bertanggung jawab dengan
dirinya sendiri, namun orang tua belum mampu melepas anaknya secara
penuh. Hal tersebut mengakibatkan remaja sering menentang
gagasan-gagasan dan sikap dari orang tuanya. Hal tersebut sering
mengaburkan persepsi siswa mengenai dukungan sosial orang tua yang
mereka anggap masih kurang atau tidak sesuai dengan harapan mereka.
Namun pada dasarnya remaja masih memiliki ketergantungan kepada orang
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tua dan masih sangat dipengaruhi oleh orang tua. Hal tersebut yang
membuat dukungan sosial orangtua pada siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta
berada pada kategori sedang bukan pada kategori kurang atau rendah seperti
yang terindikasi pada latarbelakang masalah.
Dukungan sosial orang tua siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta juga
dipengaruhi oleh jenis dukungan yang diterima oleh siswa. Pemaparan pada
latarbelakang masalah dijelaskan bahwa jenis dukungan psikologis berupa
dukungan emosional dan penghargaan cenderung kurang. Jenis dukungan
instrumental juga dipandang kurang karena siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta
sebagian besar berasal dari status sosial ekonomi menengah kebawah.
Sehingga hal tersebut membuat beberapa siswa harus bekerja paruh waktu.
Namun, pada dasarnya remaja di Indonesia secara umum masih merupakan
tanggung jawab dari oranng tua. Pemenuhan kebutuhan masih belum
sepenuhnya lepas dari orang tua meskipun remaja bekerja paruh waktu. Oleh
karena itu, hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial orang tua
SMK Negeri 3 Yogyakarta berada pada kategori sedang dan bukan pada
kategori rendah atau kurang seperti pada latar belakang.
Selain itu juga diketahui bahwa strategi coping berfokus masalah
pada siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta cenderung berada pada
ketegori sedang dengan jumlah 176 siswa (77,5%). Remaja dilihat dari
perkembangan emosinya dikatakan masih labil dan cenderung emosiaonal
(Mohammad Ali dan Mohammad asrofi, 2012: 64). Hal tersebut membuat
remaja sering bermasalah, dan ketika menghadapi masalah remaja sering
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menggunakan emosi negatif. Hal ini membuat remaja tidak mampu mencari
ataupun menerima dukungan sosial guna menyelesaikan masalah yang
dihadapinya, sehingga memungkinkan strategi coping berfokus masalah
remaja berada pada kategori sedang. Namun jika dilihat dari perkembangan
kognitifnya remaja menurut Piaget (Mohammad Ali & Mohammad Asrofi
2012: 29) remaja berada dalam tahap operasional formal. Remaja memilki
kemampuan introspeksi (berpikir kritis tentang dirinya), berfikir logis
(pertimbangan mengenai hal-hal penting dan mengambil kesimpulan),
berfikir melalui hipotesis, menggunakan simbol-simbol, dan berfikir
fleksibel berdasar kepentingan. Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta seperti
yang telah disampaikan oleh guru BK bahwa sebagian besar siswa di sana
berada pada status sosial ekonomi menengah ke kebawah. Kondisi ini
memungkinkan siswa terbiasa mengahadapi masalah, dan terbiasa untuk
berfikir kritis dan bertanggung jawab atas masalahnya sendiri. Hal tersebut
yang memungkinkan siswa kelas XII XMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki
kecenderungan strategi coping berfokus masalah pada ketegori sedang dan
bukan pada ketegori kurang atau rendah.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketaui nilai
koefisien korelasi sebesar 0,615 dan bernilai positif. Selain itu juga diketahui
taraf signifikansi yang ditunjukan dengan nilai p(Sig) 0,000 ≤ 0,05. Tanda
positif pada nilai koefisien korelasi di atas menunjukkan adanya arah
hubungan yang bersifat positif antara dukungan sosial orang tua dengan
strategi coping berfokus masalah. Hasil analisis dalam penelitian ini dapat
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diketahui bahwa dukungan sosial orang tua merupakan salah satu faktor
namun juga bukan satu-satunya faktor mutlak yang berhubungan dengan
strategi coping berfokus masalah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
analisis koefisien determinan (R square) dalam penelitian ini diperoleh nilai
sebesar 0,378. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel dukungan sosial
orang tua berkaitan dengan strategi coping berfokus masalah sebesar 37,8%.
62,2% sisanya berhubungan dengan faktor lain yang tidak diungkapkan
dalam penelitian ini.
Faktor-faktor lain yang berhubungan dengan strategi coping
berfokus masalah sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Lazarus dan
Folkman (1984: 157-164) antara lain kesehatan fisik dan energi,
keterampilan memecahkan masalah, keyakinan atau pandangan positif,
keterampilan sosial, dukungan sosial, dan materi. Secara umum Lazarus dan
Folkman menyampaikan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan
strategi coping berfokus masalah adalah dukungan sosial. Pada penelitian ini
terbukti bahwa dukungan sosial secara spesifik yang bersumber dari orang
tua berhubungan dengan strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas
XII SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa
dukungan sosial orang tua memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri
3 Yogyakarta. Hal ini berarti apabila dukungan sosial orang tua semakin
tinggi, maka semakin tinggi pula strategi coping berfokus masalah pada
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siswa kelas XII SMK Negeri 3 Yogyakarta. Begitu juga sebaliknya, apabila
dukungan sosial orang tua semakin rendah, maka strategi coping berfokus
masalah juga semakin rendah. Hasil penelitian ini mendukung pendapat
Gottlieb (1983:28-29) dukungan sosial berupa informasi atau nasehat verbal
maupun non verbal, bantuan nyata ataupun tindakan bisa efektif dalam
mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit dan menekan, hal
tersebut kemudian memungkinkan individu melakukan upaya pemecahan
masalah yang dihadapinya menggunakan strategi coping berfokus masalah.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nur Hasanah & Elina Raharisti Rufaidah (2013) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan munculnya strategi
coping. Pada penelitian sebelumnya terbukti bahwa dukungan sosial
memberikan sumbangan 31,7% dalam mempengaruhi munculnya strategi
coping pada penderita stroke. Bagi seorang remaja yang dibutuhkan adalah
akses terhadap berbagai peluang yang tepat dan dukungan jangka panjang
dari orang dewasa yang sangat menyayangi mereka. Hal tersebut membuat
remaja mampu menjadikan masa remaja ini sebagai waktu evaluasai,
pengambilan keputusan, komitmen, dan mencari tempatnya di dunia
(Santrock, 2003: 8). Dengan adanya dukungan sosial dari orang tua
khususnya yang diperoleh remaja memungkinkan remaja mampu
mengambil langkah dan keputusan mengarah pada upaya penyelesaian
masalah yang mereka hadapi berupa strategi coping berfokus masalah.
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E. Keterbatasan Peneltian
Penelitian ini tidak luput dari adanya keterbatasan. Salah satunya
adalah ada beberapa siswa yang termasuk objek observasi tidak dapat turut
serta menjadi subjek penelitian, dikarenakan peneliti melakukan observasi di
saat subjek berada di kelas XI. Ketika peneliti melakukan penelitian subjek
telah naik di kelas XII dan sebagian dari siswa ada yang tidak naik kelas,





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Tingkat dukungan sosial orang tua siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 158 siswa (69,6%).
2. Tingkat strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri
3 Yogyakarta berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 176 siswa
(77,5%).
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial orang tua dan
strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK 3 Yogyakarta
dengan nilai korelasi hitungr 0,615 ≥ 0,138 tabelr , sehingga dapat diartikan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi pula
strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta, dan sebaliknya jika dukungan sosial orang tua semakin rendah
maka strategi coping berfokus masalah pada siswa kelas XII SMK Negeri 3
Yogyakarta juga akan semakin rendah.




Melihat dari hasil analisis data pada pembahasan dan kesimpulan yang
telah dipaparkan, maka ada beberapa pandangan yang sekiranya dapat diankat
sebagai saran baik bagi sekolah, siswa, orang tua dan peneliti selanjutnya
1. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini pada umumnya dukungan sosial
orang tua dan strategi coping berfokus masalah siswa kelas XII SK Negeri
3 Yogyakarta berada pada kategori sedang. Oleh karena itu disarankan
agar sekolah memberikan dukungan penuh kepada guru BK dalam
menjalin kerja sama dan komunikasi antara guru BK dengan orang tua
mengingat pentingnya dukungan sosial orang tua bagi remaja. Hal
tersebut dapat direalisasikan dengan beberapa kegiatan seperti
menghadirkan orang tua ke sekolah atau mengadakan pertemuan rutin
antara orang tua murid dengan guru BK. Bagi siswa ketika disekolah yang
menjadi figur orang tua adalah guru, untuk itu disarankan agar sekolah
dapat mendorong seluruh guru untuk menjadi figur yang mengayomi,
melindungi, dan menjadi sumber dukungan sosial bagi siswa.
2. Bagi Guru BK
Bagi guru BK diharapkan mampu memaksimalkan fungsi kolaborasi
dengan orang tua dalam memberikan bimbingan bagi remaja, misalnya
dengan mempertahankan dan meningkatkan program home visit,
menyelenggarakan pertemuan wali murid dengan menyisipkan materi
parenting atau pemberian informasi akan pentingnya dukungan sosial
orang tua bagi remaja. Guru BK juga disarankan untuk memaksimalkan
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layanan yang memberikan pemahaman diri siswa, pemberian layanan
informasi dan pemahaman bagi siswa terkait dengan strategi coping
berfokus masalah.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan
pentingnya dukungan sosial orang tua bagi remaja dan mampu
mempertahankan juga meningkatkan dukungan sosial kepada remaja.
Dukungan sosial orang tua dapat diwujudkan dengan cara menciptakan
suasana positif dan hangat saat di rumah, meningkatkan komunikasi antar
anggota keluarga, dan juga dapat mendukung remaja dalam menghadapi
situasi yang menekan.
4. Bagi Siswa
Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta di harapkan mampu membangun
hubungan yang baik dengan orang tua sehingga dukungan yang di berikan
orang tua akan tersampaikan dan di terima oleh siswa dengan baik. Selain
itu, siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta diharapkan mampu mempertahankan
dan meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dengan perubahan dan
masalah yang menekannya. Serta mampu meningkatkan upaya yang tepat
untuk menanggulangi dan menangani masalah yang dihadapi. Misalnya
dengan mempertahankan, meningkatkan, dan membiasakan diri untuk
menggunakan strategi coping berfokus masalah, membiasakan diri untuk
menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi, atau membiasakan
diri untuk mampu mengontrol emosi.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan strategi coping
berfokus masalah adalah salah satu aspek pada remaja kelas XII SMK
Negeri 3 Yogyakarta yang sudah diteliti dan terbukti memiliki hubungan.
Oleh karena itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian dengan melihat faktor lain yang berhubungan dengan strategi
coping berfokus masalah. Faktor-faktor lain tersebut antara lain faktor
internal yang meliputi jenis kelamin, usia, kepribadian, ketrampilan sosial,
ketrampilan memecahkan masalah, keyakinan atau pandangan psotif, dan
kesehatan fisik. Atau dapat melihat dari faktor eksternal yaitu status sosial
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LAMPIRAN 1. SKALAUJI COBA
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INSTRUMEN PENELITIAN HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL




PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING






Instrumen penelitian ini merupakan sebuah instrumen yang berupa skala
dukungan sosial orang tua dan skala strategi coping berfokus masalah. Skala ini
disusun untuk memperoleh data tentang persepsi siswa terhadap dukungan sosial
orang tua dan perilaku strategi coping berfokus masalah yang kemudian dapat
berguna untuk pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu
saya selaku peneliti meminta bantuan kepada para siswa agar meluangkan waktu
untuk mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini. Dalam pengisian skala ini,
para siswa diharapkan memberikan informasi demgan sejujur-jujurnya dan
jawaban para siswa akan dijamin kerahasiaannya serta tidak mempengaruhi
penilaian prestasi di sekolah.








Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Kelas :
Sekolah :
Tanggal Pelaksanaan : Agustus 2015
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PETUNJUKMENGERJAKAN
1. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar identitas
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat, setap pernyataan
dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada jawaban yang dinilai benar
atau salah dengan skala ini. Jawaban benar adalah jawaban yang sesuai dengan
keadaan diri anda yang sebenar-benarnya.
4. Perhatikan petunjuk pengerjaan
5. Selamat mengerjakan
PETUNJUK PENGISIAN
Berikan tanda ceklis atau centang ( √ ) pada kolom pilihan jawaban yangg
sesuai dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No Item Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua saya cuek saat saya menghadapi permasalahan √
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, beri tanda silang ( X ) pada
jawaban yang telah diberi tanda centang ( √ ), dengan contoh sebagai berikut :
No Item Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua saya cuek saat saya menghadapi permasalahan √ √
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SKALADUKUNGAN SOSIALORANG TUA
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saat saya menghadapi permasalahan orang tua saya adauntuk menghibur
2 Pakaian yang disediakan oleh orang tua sudah sesuaidengan kebutuhan saya
3 Saat melakukan aktifitas saya tidak mendapat dukungandari orang tua
4 Orang tua memahami kesulitan yang saya hadapi
5 Tempat tinggal saya tidak mendukung aktifitas sayasehari-hari
6 Orang tua menayakan keadaan saya saat saya terlihatsedih
7 Bagi saya uang saku yang diberikan oleh orang tua saatini sudah cukup
8 Orang tua saya tidak sependapat dengan apa yang sayapikirkan
9 Orang tua saya memberi tahu akibat dari malas belajar
10 Orang tua saya tidak memahami apa yang saya rasakan
11 Orang tua memberikan uang lebih kepada saya untukkeperluan mendadak
12 Nasehat yang diberikan oleh orang tua membantu sayamenyelesaikan masalah yang saya hadapi
13 Apa yang saya pikirkan dipahami oleh orang tua saya
14 Orang tua meremehkan hasil pekerjaan saya tanpamelihatnya lebih dahulu
15 Orang tua saya tidak mengerti saat saya merasa sedih
16 Saya tidak mendapat uang tambahan dari orang tua
17 Orang tua meluangkan waktu untuk melakukan kegiatanbersama dengan saya
18 Saat saya melakukan pekerjaan dengan baik orang tua
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memberikan pujian
19 Orang tua tidak memahami apa yang saya pikirkan
20 Pakaian yang saya pakai layak pakai
21 Orang tua menyediakan makanan bergizi untuk saya
22 Ketika nilai saya bagus, saya tidak memperoleh pujiandari orang tua
23 Saya merasa tidak nyaman berada dirumah yangdisediakan oleh orang tua saat ini
24 Orang tua saya peduli terhadap kesulitan yang sayahadapi
25 Bimbingan dari orang tua membuat saya mampumenghadapi masalah
26 Orang tua tidak bisa meluangkan waktu untuk saya
27 Orang tua menyediakan tempat tinggal yang nyamanuntuk saya singgahi
28
Orang tua tidak memberikan petunjuk saat saya
membutuhkan informasi pemecahan masalah yang saya
hadapi
29 Orang tua tidak peduli dengan permasalahan yang sayahadapi
30 Uang yang diberikan orang tua untuk saya tidak cukup
31 Saat saya memperoleh nilai bagus orang tua memberikanucapan selamat
32 Orang tua saya memberitahu akibat dari menghindarimasalah
33 Saat saya sedang tidak nafsu makan orang tuamengingatkan saya untuk makan
34 Orang tua menciptakan suasana akrab di rumah
35 Ketika saya membutuhkan informasi mengenaipermasalahan yang saya hadapi orang tua saya tidak
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peduli
36 Orang tua saya mengabaikan masukan yang sayasampaikan
37 Orang tua saya memberi nasehat agar mampumenyelesaikan masalah dengan cara yang tepat
38 Orang tua saya mengawasi pergaulan saya diluar sekolah
39 Orang tua tidak memberikan masukan saat sayamengeluhkan permasalahan saya
40 Orang tua saya menghargai pendapat yang sayasampaikan
41 Orang tua tidak memberikan masukan saat saya sedangmembutuhkan
42 Ketika saya gagal memperoleh nilai bagus orang tua sayamarah
43 Rumah yang saya tempati saat ini yang disediakan olehorang tua mendukung aktifitas sehari-hari
44 Saya sering makan di luar karena orang tua jarang masakdirumah
45 Usaha yang saya lakukan dihargai oleh orang tua saya
46 Orang tua tidak mengenal teman-teman saya
47 Orang tua mendorong saya agar lekas menyelesaikanmasalah yang saya hadapi
48 kebutuhan pakaian yang disediakan oleh orang tua untuksaya belum mencukupi
49 Meskipun hasil usaha yang saya lakukan kurangmemuaskan, orang tua saya tetap menghargainya
50 Orang tua terlalu sibuk sehingga tidak dapat meluangkanwaktu untuk mendengar keluh kesah saya
51 Saya lebih suka bermain dengan teman dibandingbersama dengan keluarga di rumah
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52 Orang tua memberi dukungan saat saya menghadapipermasalahan
53 Ketika saya melakukan kesalaan orang tua tidakmemberikan nasehat
54 Orang tua membiarkan saya kelaparan
55 Orang tua memberi masukan saat saya bertanyamengenai solusi pemecahan masalah
56 Saya tidak mendapat dukungan dari orang tua saat gagaldalam melakukan suatu hal
57 Prestas yang telah saya capai diremehkan oleh orang tuasaya
58 Keputusan yang saya ambil mendapat dukungan dariorang tua
59 Seragam saya sudah tidak layak pakai namun orang tuatidak membelikan yang baru
60 Saya dapat menceritakan kepada orang tua mengenaipermasalahan yang saya hadapi
61 Ketika saya membutuhkan solusi untuk masalah saya,orang tua tidak memberikan masukan
62 Ketika saya mengalami kesulitan orang tua memberikanarahan
63 Orang tua tidak menanggapi keluhan mengenaipermasalahan yang saya hadapi
SKALASTRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saya berfikir bagaimana cara menyelesaikan masalahyang saya hadapi
2 Saya mencari informasi kepada teman terkait pemecahanmasalah yang saya hadapi
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3 Saat saya memiliki masalah saya tidak tertarik untukmenyelesaikannya
4 Saya mempertimbangkan dampak dari alternatifpemecahan masalah yang saya ambil
5 Saya merenung untuk melupakan masalah yang sayahadapi
6 Saya bertindak gegabah saat menyelesaikan masalah
7 Saya tidak menyapa orang yang memiliki masalahdengan saya
8 Saya mencari cara untuk menyelesaikan masalah yangsaya hadapi
9 Saya meminta bantuan teman untuk memberi masukanterkait masalah yang saya hadapi
10 Ketika saya memiliki masalah saya menundamenyelesaikannya
11 Saya memilih alternatif pemecahan masalah yangberdampak baik bagi semua pihak
12 Ketika saya memiliki masalah saya tidak mencariinformasi mengenai solusi atas masalah yang saya hadapi
13 Saat saya memiliki masalah dengan seseorang sayamengklarifikasi pada orang tersebut
14 Saya tidak memikirkan solusi untuk meyelesaikanmasalah yang saya hadapi
15 Saya duduk bersama dan menyelesaikan masalah denganorang yang memiliki masalah dengan saya
16 Meskipun ada teman yang terlibat dalam masalah saya,namun saya tidak menghubunginya
17 Saya meminta masukan dari oang tua saya terkait solusidari masalah yang saya hadapi
18 Saat saya memiliki masalah saya tidak menunda
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menyelesaikannya
19 Saat saya memiliki masalah saya tidak memikirkannya
20 Saya mendatangi ahli yang terkait dengan masalah yangsaya hadapi guna mendapat solusi
21 Ketika ada masalah saya lebih suka menyendiri untukmelupakan masalah tersebut
22 Saya menghubungi teman yang terlibat dalam masalahsaya
23 Dalam memilih soslusi pemecahan masalah sayamementingkan kepentingan saya sendiri
24 Saya mengenal orang yang ahli dalam masalah yang sayahadapi, namun saya enggan untuk menghubunginya
25 Saya mencari solusi terkait masalah yang saya hadapipada orang yang kompeten
26 Saat saya memiliki masalah saya tidak menghubungiteman saya untuk mendapatkan solusi
27 Saya mencari solusi di internet terkait masalah yang sayahadapi
28 Saya menghindari orang yang memiliki masalah dengansaya
29 Ketika sudah memiliki solusi saya langsungmenyelesaikan masalah yang saya hadapi
30
Meskipun ada guru yang mengetahui permasalahan yang
saya hadapi, saya tidak tertari untuk meminta bantuan
pada guru tersebut
31
Saat saya menghadapi suatu masalah saya menghubungi
orang yang mengetahui masalah saya guna memperoleh
solusi
32 Saya menemui orang yang memiliki masalah dengansaya
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LAMPIRAN 2. REKAPITULASI HASIL
UJI COBA INSTRUMEN
DATA HASIL UJI COBA SKALA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA
NO ITEM PERNYATAAN Σ1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63
1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 237
2 4 3 2 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 227
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 249
4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 193
5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 185
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 198
7 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 179
8 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 168
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 181
10 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 164
11 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 211
12 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 220
13 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 195
14 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 208
15 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 208
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 209
17 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 2 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 1 2 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 1 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 189
18 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 208
19 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 188
20 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 5 5 5 5 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 184
21 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 162
22 1 1 3 3 1 4 3 1 3 1 2 2 3 3 1 1 1 3 2 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 1 3 3 4 1 1 3 4 2 1 3 2 1 1 1 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 143
23 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 2 2 2 2 1 3 4 4 3 4 4 1 3 2 2 3 4 1 2 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 1 4 1 4 3 4 3 4 1 1 4 1 3 4 3 3 4 3 4 3 4 1 184
24 3 4 2 3 1 4 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 1 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 174
25 2 2 2 2 3 2 1 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 1 4 1 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 162
26 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 197
27 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 217
28 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 183
29 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 1 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 1 4 1 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 187
30 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 4 2 3 1 2 2 4 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 158
31 4 4 4 3 1 4 2 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 223
32 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 214
33 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 209
34 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 2 183
35 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 213
36 3 3 3 3 3 4 4 1 3 1 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 1 2 4 2 3 4 1 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 192
37 2 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 2 1 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 200
38 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 1 2 1 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 288
39 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 221
40 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 212
41 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 208
42 3 3 1 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 1 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 1 4 1 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 1 3 2 4 3 1 4 4 1 1 4 1 4 2 3 2 174
43 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 195
44 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 197
45 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 210
 116
117
DATAHASILUJI COBASKALASTRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Σ
1 1 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 107
2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 1 4 4 1 4 4 106
3 4 3 4 3 1 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 95
4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 97
5 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 91
6 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 93
7 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 84
8 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 91
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 93
10 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 78
11 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 102
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
13 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 90
14 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 92
15 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 2 3 4 97
16 4 3 4 3 1 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 90
17 4 4 2 4 1 2 1 3 4 1 3 3 4 1 4 1 4 3 4 1 1 4 3 1 4 1 2 1 4 3 4 4 86
18 3 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 102
19 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 98
20 4 4 3 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 100
21 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 92
118
22 3 3 1 2 2 1 2 4 4 4 3 2 3 1 3 4 3 3 1 2 4 2 4 3 2 4 1 1 4 1 3 4 84
23 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 1 2 3 4 1 4 4 101
24 4 3 1 3 2 2 2 3 4 2 4 2 4 2 3 1 2 3 3 3 2 3 1 2 4 2 4 2 4 2 4 3 86
25 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 4 3 97
26 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 95
27 4 4 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 3 75
28 1 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 1 1 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 85
29 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 3 2 107
30 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 1 2 4 1 4 1 3 1 4 3 4 3 95
31 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 105
32 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 1 4 1 1 4 3 4 3 2 1 4 4 99
33 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 87
34 4 4 2 3 2 2 1 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 1 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 92
35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 120
36 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 86
37 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 104
38 3 3 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 97
39 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 110
40 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 1 3 4 3 3 3 98
41 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 90
42 3 4 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 1 4 2 3 1 1 3 2 4 1 3 2 3 3 82
43 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 91
44 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 88
45 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 115
119





























VAR00001 192,9545 432,789 ,708 ,939
VAR00002 192,8409 443,346 ,347 ,941
VAR00003 192,9773 441,651 ,473 ,941
VAR00004 192,8409 438,788 ,596 ,940
VAR00005 193,1364 444,167 ,313 ,942
VAR00006 192,7500 444,843 ,312 ,941
VAR00007 192,7045 442,771 ,388 ,941
VAR00008 193,3636 450,283 ,156 ,942
VAR00009 192,5455 448,254 ,291 ,941
VAR00010 193,2500 437,541 ,547 ,940
VAR00011 192,9318 439,832 ,489 ,941
VAR00012 192,6818 432,780 ,714 ,939
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VAR00013 193,2045 438,957 ,492 ,941
VAR00014 194,2273 470,738 -,461 ,946
VAR00015 193,1136 439,452 ,463 ,941
VAR00016 193,1136 440,336 ,501 ,941
VAR00017 193,0227 432,906 ,660 ,940
VAR00018 192,5682 442,763 ,494 ,941
VAR00019 193,0909 439,573 ,608 ,940
VAR00020 192,7045 451,562 ,092 ,943
VAR00021 192,6364 439,865 ,585 ,940
VAR00022 193,0227 437,558 ,435 ,941
VAR00023 192,6818 440,036 ,554 ,940
VAR00024 192,9091 433,573 ,686 ,940
VAR00025 192,7955 433,190 ,676 ,940
VAR00026 192,9773 433,558 ,616 ,940
VAR00027 192,5227 448,023 ,243 ,942
VAR00028 193,0000 439,674 ,443 ,941
VAR00029 192,8182 438,571 ,629 ,940
VAR00030 193,0909 437,805 ,467 ,941
VAR00031 192,7955 440,073 ,456 ,941
VAR00032 192,9773 446,534 ,267 ,942
VAR00033 192,5909 442,433 ,386 ,941
VAR00034 192,7727 437,947 ,596 ,940
VAR00035 192,7500 437,727 ,669 ,940
VAR00036 192,9318 437,460 ,668 ,940
VAR00037 192,7727 448,459 ,253 ,942
VAR00038 192,6136 453,219 ,055 ,943
VAR00039 192,9091 439,294 ,457 ,941
VAR00040 192,8864 444,754 ,452 ,941
VAR00041 192,9091 439,805 ,460 ,941
VAR00042 193,4318 442,065 ,318 ,942
VAR00043 193,0455 446,137 ,261 ,942
VAR00044 193,1364 443,609 ,295 ,942
VAR00045 192,6818 441,896 ,457 ,941
VAR00046 192,7500 457,308 -,091 ,943
VAR00047 192,7727 437,901 ,568 ,940
VAR00048 193,0000 437,070 ,521 ,940
VAR00049 192,7727 442,831 ,476 ,941
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VAR00050 193,1818 438,710 ,435 ,941
VAR00051 193,3864 430,289 ,598 ,940
VAR00052 192,7727 431,715 ,746 ,939
VAR00053 192,7727 434,319 ,565 ,940
VAR00054 192,3636 448,330 ,273 ,942
VAR00055 192,7500 439,355 ,604 ,940
VAR00056 192,7045 440,632 ,459 ,941
VAR00057 192,4773 443,232 ,472 ,941
VAR00058 192,8409 443,625 ,442 ,941
VAR00059 192,5227 446,116 ,355 ,941
VAR00060 192,8409 444,230 ,335 ,941
VAR00061 192,8182 438,338 ,542 ,940
VAR00062 192,6364 438,795 ,628 ,940
VAR00063 192,9545 437,393 ,533 ,940
122































VAR00001 91,6667 87,227 -,147 ,846
VAR00002 91,5333 81,618 ,352 ,826
VAR00003 91,7556 77,189 ,544 ,819
VAR00004 91,8444 79,998 ,497 ,822
VAR00005 92,7556 77,734 ,526 ,820
VAR00006 92,1111 82,874 ,138 ,834
VAR00007 92,1333 77,027 ,512 ,820
VAR00008 91,4000 79,745 ,560 ,821
VAR00009 91,4222 83,295 ,177 ,831
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VAR00010 91,7778 79,995 ,426 ,824
VAR00011 91,6000 80,064 ,384 ,825
VAR00012 91,7333 79,609 ,465 ,823
VAR00013 91,7556 80,325 ,412 ,824
VAR00014 91,7778 77,768 ,588 ,818
VAR00015 91,7111 79,665 ,512 ,822
VAR00016 92,0222 81,204 ,341 ,826
VAR00017 91,6222 82,331 ,237 ,829
VAR00018 91,7778 81,586 ,333 ,827
VAR00019 91,8000 78,527 ,536 ,820
VAR00020 92,4222 81,659 ,255 ,829
VAR00021 92,3778 77,922 ,416 ,824
VAR00022 92,0000 81,409 ,309 ,827
VAR00023 91,8444 79,134 ,435 ,823
VAR00024 92,0667 79,200 ,375 ,825
VAR00025 92,0000 84,000 ,082 ,834
VAR00026 92,0222 78,386 ,410 ,824
VAR00027 92,6222 88,059 -,216 ,845
VAR00028 92,1778 76,922 ,511 ,820
VAR00029 91,4222 81,431 ,386 ,826
VAR00030 92,2889 84,301 ,043 ,837
VAR00031 91,6889 81,446 ,334 ,827





INSTRUMEN PENELITIAN HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL




PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING






Instrumen penelitian ini merupakan sebuah instrumen yang berupa skala
dukungan sosial orang tua dan skala strategi coping berfokus masalah. Skala ini
disusun untuk memperoleh data tentang persepsi siswa terhadap dukungan sosial
orang tua dan perilaku strategi coping berfokus masalah yang kemudian dapat
berguna untuk pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu
saya selaku peneliti meminta bantuan kepada para siswa agar meluangkan waktu
untuk mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini. Dalam pengisian skala ini,
para siswa diharapkan memberikan informasi demgan sejujur-jujurnya dan
jawaban para siswa akan dijamin kerahasiaannya serta tidak mempengaruhi
penilaian prestasi di sekolah.








Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Kelas :
Sekolah :
Tanggal Pelaksanaan : Agustus 2015
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PETUNJUKMENGERJAKAN
1. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar identitas
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat, setap pernyataan
dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada jawaban yang dinilai benar
atau salah dengan skala ini. Jawaban benar adalah jawaban yang sesuai dengan
keadaan diri anda yang sebenar-benarnya.
4. Perhatikan petunjuk pengerjaan
5. Selamat mengerjakan
PETUNJUK PENGISIAN
Berikan tanda ceklis atau centang ( √ ) pada kolom pilihan jawaban yangg
sesuai dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No Item Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua saya cuek saat saya menghadapi permasalahan √
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, beri tanda silang ( X ) pada
jawaban yang telah diberi tanda centang ( √ ), dengan contoh sebagai berikut :
No Item Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua saya cuek saat saya menghadapi permasalahan √ √
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SKALADUKUNGAN SOSIALORANG TUA
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saat saya menghadapi permasalahan, orang tua saya adauntuk menghibur
2 Pakaian yang disediakan oleh orang tua sudah sesuaidengan kebutuhan saya
3 Saat melakukan aktifitas saya tidak mendapat dukungandari orang tua
4 Orang tua memahami kesulitan yang saya hadapi
5 Tempat tinggal saya tidak mendukung aktifitas sayasehari-hari
6 Orang tua menanyakan keadaan saya saat saya terlihatsedih
7 Bagi saya uang saku yang diberikan oleh orang tua saatini sudah cukup
8 Orang tua saya tidak memahami apa yang saya rasakan
9 Orang tua memberikan uang lebih kepada saya untukkeperluan mendadak
10 Nasehat yang diberikan oleh orang tua membantu sayamenyelesaikan masalah yang saya hadapi
11 Apa yang saya pikirkan dipahami oleh orang tua saya
12 Orang tua meremehkan hasil pekerjaan saya tanpamelihatnya lebih dahulu
13 Orang tua saya tidak mengerti saat saya merasa sedih
14 Orang tua meluangkan waktu untuk melakukan kegiatanbersama dengan saya
15 Saat saya melakukan pekerjaan dengan baik orang tuamemberikan pujian
16 Orang tua tidak memahami apa yang saya pikirkan
17 Orang tua menyediakan makanan bergizi untuk saya
18 Ketika nilai saya bagus, saya tidak memperoleh pujiandari orang tua
19 Saya merasa tidak nyaman berada dirumah yangdisediakan oleh orang tua saat ini
20 Orang tua saya peduli terhadap kesulitan yang sayahadapi
21 Bimbingan dari orang tua membuat saya mampumenghadapi masalah
22 Orang tua tidak bisa meluangkan waktu untuk saya
23
Orang tua tidak memberikan petunjuk saat saya
membutuhkan informasi pemecahan masalah yang saya
hadapi
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24 Orang tua tidak peduli dengan permasalahan yang sayahadapi
25 Uang yang diberikan orang tua untuk saya tidak cukup
26 Saat saya memperoleh nilai bagus orang tua memberikanucapan selamat
27 Saat saya sedang tidak nafsu makan orang tuamengingatkan saya untuk makan
28 Orang tua menciptakan suasana akrab di rumah
29
Ketika saya membutuhkan informasi mengenai
permasalahan yang saya hadapi orang tua saya tidak
peduli
30 Orang tua saya mengabaikan masukan yang sayasampaikan
31 Orang tua tidak memberikan masukan saat sayamengeluhkan permasalahan saya
32 Orang tua saya menghargai pendapat yang sayasampaikan
33 Orang tua tidak memberikan masukan saat saya sedangmembutuhkan
34 Ketika saya gagal memperoleh nilai bagus orang tua sayamarah
35 Usaha yang saya lakukan dihargai oleh orang tua saya
36 Orang tua mendorong saya agar segera menyelesaikanmasalah yang saya hadapi
37 kebutuhan pakaian yang disediakan oleh orang tua untuksaya belum mencukupi
38 Meskipun hasil usaha yang saya lakukan kurangmemuaskan, orang tua saya tetap menghargainya
39 Orang tua terlalu sibuk sehingga tidak dapat meluangkanwaktu untuk mendengar keluh kesah saya
40 Saya lebih suka bermain dengan teman dibandingbersama dengan keluarga di rumah
41 Orang tua memberi dukungan saat saya menghadapipermasalahan
42 Ketika saya melakukan kesalaan orang tua tidakmemberikan nasehat
43 Orang tua memberi masukan saat saya bertanyamengenai solusi pemecahan masalah
44 Saya tidak mendapat dukungan dari orang tua saat gagaldalam melakukan suatu hal
45 Prestas yang telah saya capai diremehkan oleh orang tuasaya
46 Keputusan yang saya ambil mendapat dukungan dariorang tua
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47 Seragam saya sudah tidak layak pakai namun orang tuatidak membelikan yang baru
48 Saya dapat menceritakan kepada orang tua mengenaipermasalahan yang saya hadapi
49 Ketika saya membutuhkan solusi untuk masalah saya,orang tua tidak memberikan masukan
50 Ketika saya mengalami kesulitan orang tua memberikanarahan
51 Orang tua tidak menanggapi keluhan mengenaipermasalahan yang saya hadapi
SKALASTRATEGI COPING BERFOKUS MASALAH
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saya mencari informasi kepada teman terkait pemecahanmasalah yang saya hadapi
2 Saat saya memiliki masalah saya tidak tertarik untukmenyelesaikannya
3 Saya mempertimbangkan dampak dari alternatifpemecahan masalah yang saya ambil
4 Saya merenung untuk melupakan masalah yang sayahadapi
5 Saya tidak menyapa orang yang memiliki masalahdengan saya
6 Saya mencari cara untuk menyelesaikan masalah yangsaya hadapi
7 Ketika saya memiliki masalah saya menunda untukmenyelesaikannya
8 Saya memilih alternatif pemecahan masalah yangberdampak baik bagi semua pihak
9 Ketika saya memiliki masalah saya tidak mencariinformasi mengenai solusi atas masalah yang saya hadapi
10 Saat saya memiliki masalah dengan seseorang sayamengklarifikasi pada orang tersebut
11 Saya tidak memikirkan solusi untuk meyelesaikanmasalah yang saya hadapi
12 Saya duduk bersama dan menyelesaikan masalah denganorang yang memiliki masalah dengan saya
13 Meskipun ada teman yang terlibat dalam masalah saya,namun saya tidak menghubunginya
14 Saat saya memiliki masalah saya tidak menundamenyelesaikannya
15 Saat saya memiliki masalah saya tidak memikirkannya
16 Ketika ada masalah saya lebih suka menyendiri untukmelupakan masalah tersebut
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17 Saya menghubungi teman yang terlibat dalam masalahsaya
18 Dalam memilih soslusi pemecahan masalah sayamementingkan kepentingan saya sendiri
19 Saya mengenal orang yang ahli dalam masalah yang sayahadapi, namun saya enggan untuk menghubunginya
20 Saat saya memiliki masalah saya tidak menghubungiteman saya untuk mendapatkan solusi
21 Saya menghindari orang yang memiliki masalah dengansaya
22 Ketika sudah memiliki solusi saya langsungmenyelesaikan masalah yang saya hadapi
23
Saat saya menghadapi suatu masalah saya menghubungi
orang yang mengetahui masalah saya guna memperoleh
solusi





DATA HASIL PENELITIAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA
SKOR JAWABAN SKALA DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA
NO ITEM PERNYATAAN Σ
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51
1 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 155
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 158
3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 160
4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 157
5 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 141
6 3 3 3 3 1 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 152
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 156
8 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 4 3 2 3 3 2 4 2 1 2 2 1 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 3 3 2 2 2 4 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 123
9 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 167
10 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 164
11 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 164
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 162
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
14 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 155
15 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 134
16 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 127
17 4 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 178
18 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 162
19 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156
20 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 143
21 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 145
22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 146
134
23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 166
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149
25 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 145
26 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 165
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
28 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 170
29 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 1 1 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 138
30 3 3 1 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 128
31 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 4 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 131
32 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 161
33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
34 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 146
35 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 165
36 2 3 4 3 1 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 4 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 3 140
37 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154
38 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 157
39 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 141
40 2 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 166
41 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 159
42 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 1 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 4 1 3 3 2 119
43 3 4 3 2 3 3 3 1 4 4 2 3 2 1 3 2 4 2 1 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 1 3 3 3 1 3 2 3 4 1 1 2 1 3 3 3 2 3 2 1 3 2 129
44 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 167
45 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 134
46 4 4 1 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 159
47 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 184
48 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 162
49 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 164
135
50 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 145
51 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 187
52 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 156
53 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 132
54 2 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 173
55 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 149
56 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 153
57 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143
58 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 170
59 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 169
60 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 163
61 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
62 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 166
63 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 4 1 3 3 3 123
64 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 165
65 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 159
66 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 124
67 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 125
68 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 140
69 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 165
70 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 150
71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
72 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 152
73 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 164
74 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 152
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154
76 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 152
136
77 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 153
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 159
79 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 162
80 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
81 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 122
82 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 145
83 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 164
84 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 162
85 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 108
86 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 150
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 151
88 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 160
89 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 176
90 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 169
91 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 122
92 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 164
93 4 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 162
94 3 3 2 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 134
95 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 157
96 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
97 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 163
98 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 169
99 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 197
100 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 146
101 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
102 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 168
103 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 136
137
104 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 162
105 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 1 160
106 4 3 2 4 2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 143
107 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149
108 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
109 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 174
110 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 161
111 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 155
112 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
113 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 166
114 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147
115 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 1 2 4 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 127
116 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 130
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 149
118 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 163
119 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 1 3 2 2 145
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 156
121 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 144
122 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 126
123 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 149
124 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 155
125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 150
126 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 175
127 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 151
128 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 176
129 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 154
130 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 151
138
131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
132 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 176
133 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 152
134 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 146
135 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 139
136 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 155
137 2 3 3 2 1 3 4 2 2 4 2 3 1 3 3 3 4 1 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 147
138 2 3 3 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 114
139 2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 136
140 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 171
141 1 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 131
142 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 192
143 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 200
144 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 134
145 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 171
146 3 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 1 3 1 3 3 3 2 1 4 4 3 4 4 1 1 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 155
147 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 137
148 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 160
149 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 3 1 3 3 4 1 4 2 2 1 3 2 3 4 3 4 4 2 2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 146
150 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 160
151 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
152 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 180
153 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160
154 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 197
155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
156 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
157 2 4 1 2 2 3 3 2 1 4 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 3 1 4 1 2 1 2 4 3 4 1 2 3 2 119
139
158 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 139
159 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 156
160 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 182
161 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 167
162 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 171
163 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 151
164 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 154
165 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 159
166 4 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 185
167 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 151
168 2 3 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2 1 2 4 1 1 4 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 4 4 4 3 2 3 1 2 4 3 3 3 3 1 1 3 2 2 118
169 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 155
170 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 179
171 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157
172 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 147
173 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 140
174 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
175 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
176 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 162
177 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 172
178 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 4 3 4 3 151
179 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 125
180 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 151
181 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158
182 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
183 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 158
184 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 145
140
185 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 1 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 170
186 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 158
187 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 4 3 4 2 3 1 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 155
188 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 168
189 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 152
190 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 159
191 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 182
192 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 163
193 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 191
194 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 158
195 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 159
196 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 158
197 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 154
198 2 2 4 3 4 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 133
199 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 153
200 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 191
201 2 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 151
202 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149
203 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 178
204 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 136
205 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 193
206 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 1 3 1 1 3 1 1 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 1 2 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 130
207 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 157
208 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 160
209 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 146
210 4 3 4 3 1 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 175
211 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 166
141
212 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 172
213 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 1 167
214 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 1 2 3 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 1 161
215 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 122
216 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
217 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 194
218 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 170
219 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 184
220 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
221 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 166
222 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 152
223 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 156
224 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 1 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 162
225 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 1 4 1 1 4 4 2 2 1 2 4 3 4 1 1 2 3 2 1 3 4 2 4 1 1 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 128
226 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 121














N Valid 227 227Missing 0 0
Mean 154,79 70,51
Std. Error of Mean 1,103 ,508
Median 155,00 70,00
Mode 152 70











No Dukungan Sosial Orang Tua Strategi Coping Berfokus Masalah
1 155 SEDANG 74 SEDANG
2 158 SEDANG 71 SEDANG
3 160 SEDANG 83 TINGGI
4 157 SEDANG 69 SEDANG
5 141 SEDANG 61 SEDANG
6 152 SEDANG 77 SEDANG
7 156 SEDANG 73 SEDANG
8 123 KURANG 59 KURANG
9 167 TINGGI 61 SEDANG
10 164 SEDANG 82 TINGGI
11 164 SEDANG 73 SEDANG
12 162 SEDANG 71 SEDANG
13 152 SEDANG 68 SEDANG
14 155 SEDANG 68 SEDANG
15 134 SEDANG 60 SEDANG
16 127 SEDANG 59 KURANG
17 178 TINGGI 83 TINGGI
18 162 SEDANG 76 SEDANG
19 156 SEDANG 69 SEDANG
147
20 143 SEDANG 70 SEDANG
21 145 SEDANG 73 SEDANG
22 146 SEDANG 69 SEDANG
23 166 TINGGI 73 SEDANG
24 149 SEDANG 70 SEDANG
25 145 SEDANG 66 SEDANG
26 165 TINGGI 64 SEDANG
27 152 SEDANG 68 SEDANG
28 170 TINGGI 89 TINGGI
29 138 SEDANG 59 KURANG
30 128 SEDANG 59 KURANG
31 131 SEDANG 60 SEDANG
32 161 SEDANG 66 SEDANG
33 152 SEDANG 71 SEDANG
34 146 SEDANG 73 SEDANG
35 165 TINGGI 79 TINGGI
36 140 SEDANG 71 SEDANG
37 154 SEDANG 67 SEDANG
38 157 SEDANG 77 SEDANG
39 141 SEDANG 74 SEDANG
40 166 TINGGI 77 SEDANG
41 159 SEDANG 74 SEDANG
42 119 KURANG 84 TINGGI
43 129 SEDANG 66 SEDANG
44 167 TINGGI 75 SEDANG
45 134 SEDANG 75 SEDANG
46 159 SEDANG 70 SEDANG
47 184 TINGGI 83 TINGGI
48 162 SEDANG 71 SEDANG
49 164 SEDANG 74 SEDANG
50 145 SEDANG 71 SEDANG
51 187 TINGGI 70 SEDANG
52 156 SEDANG 69 SEDANG
53 132 SEDANG 69 SEDANG
54 173 TINGGI 80 TINGGI
55 149 SEDANG 74 SEDANG
56 153 SEDANG 71 SEDANG
57 143 SEDANG 65 SEDANG
58 170 TINGGI 72 SEDANG
59 169 TINGGI 67 SEDANG
60 163 SEDANG 74 SEDANG
61 155 SEDANG 64 SEDANG
62 166 TINGGI 73 SEDANG
63 123 KURANG 69 SEDANG
148
64 165 TINGGI 65 SEDANG
65 159 SEDANG 70 SEDANG
66 124 KURANG 72 SEDANG
67 125 KURANG 68 SEDANG
68 140 SEDANG 65 SEDANG
69 165 TINGGI 71 SEDANG
70 150 SEDANG 69 SEDANG
71 152 SEDANG 68 SEDANG
72 152 SEDANG 66 SEDANG
73 164 SEDANG 61 SEDANG
74 152 SEDANG 69 SEDANG
75 154 SEDANG 68 SEDANG
76 152 SEDANG 56 KURANG
77 153 SEDANG 67 SEDANG
78 159 SEDANG 69 SEDANG
79 162 SEDANG 70 SEDANG
80 153 SEDANG 70 SEDANG
81 122 KURANG 63 SEDANG
82 145 SEDANG 70 SEDANG
83 164 SEDANG 86 TINGGI
84 162 SEDANG 73 SEDANG
85 108 KURANG 57 KURANG
86 150 SEDANG 66 SEDANG
87 151 SEDANG 66 SEDANG
88 160 SEDANG 70 SEDANG
89 176 TINGGI 71 SEDANG
90 169 TINGGI 81 TINGGI
91 122 KURANG 56 KURANG
92 164 SEDANG 68 SEDANG
93 162 SEDANG 70 SEDANG
94 134 SEDANG 61 SEDANG
95 157 SEDANG 71 SEDANG
96 155 SEDANG 72 SEDANG
97 163 SEDANG 81 TINGGI
98 169 TINGGI 75 SEDANG
99 197 TINGGI 94 TINGGI
100 146 SEDANG 63 SEDANG
101 155 SEDANG 80 TINGGI
102 168 TINGGI 74 SEDANG
103 136 SEDANG 60 SEDANG
104 162 SEDANG 73 SEDANG
105 160 SEDANG 62 SEDANG
106 143 SEDANG 60 SEDANG
107 149 SEDANG 67 SEDANG
149
108 152 SEDANG 65 SEDANG
109 174 TINGGI 79 TINGGI
110 161 SEDANG 76 SEDANG
111 155 SEDANG 58 KURANG
112 155 SEDANG 70 SEDANG
113 166 TINGGI 76 SEDANG
114 147 SEDANG 72 SEDANG
115 127 SEDANG 62 SEDANG
116 130 SEDANG 63 SEDANG
117 149 SEDANG 70 SEDANG
118 163 SEDANG 73 SEDANG
119 145 SEDANG 65 SEDANG
120 156 SEDANG 73 SEDANG
121 144 SEDANG 69 SEDANG
122 126 KURANG 60 SEDANG
123 149 SEDANG 70 SEDANG
124 155 SEDANG 66 SEDANG
125 150 SEDANG 64 SEDANG
126 175 TINGGI 68 SEDANG
127 151 SEDANG 68 SEDANG
128 176 TINGGI 77 SEDANG
129 154 SEDANG 70 SEDANG
130 151 SEDANG 71 SEDANG
131 153 SEDANG 70 SEDANG
132 176 TINGGI 71 SEDANG
133 152 SEDANG 67 SEDANG
134 146 SEDANG 60 SEDANG
135 139 SEDANG 67 SEDANG
136 155 SEDANG 68 SEDANG
137 147 SEDANG 72 SEDANG
138 114 KURANG 55 KURANG
139 136 SEDANG 59 KURANG
140 171 TINGGI 83 TINGGI
141 131 SEDANG 63 SEDANG
142 192 TINGGI 85 TINGGI
143 200 TINGGI 82 TINGGI
144 134 SEDANG 68 SEDANG
145 171 TINGGI 83 TINGGI
146 155 SEDANG 74 SEDANG
147 137 SEDANG 64 SEDANG
148 160 SEDANG 64 SEDANG
149 146 SEDANG 71 SEDANG
150 160 SEDANG 79 TINGGI
151 152 SEDANG 76 SEDANG
150
152 180 TINGGI 75 SEDANG
153 160 SEDANG 70 SEDANG
154 197 TINGGI 83 TINGGI
155 145 SEDANG 76 SEDANG
156 146 SEDANG 80 TINGGI
157 119 KURANG 45 KURANG
158 139 SEDANG 67 SEDANG
159 156 SEDANG 58 KURANG
160 182 TINGGI 81 TINGGI
161 167 TINGGI 78 TINGGI
162 171 TINGGI 72 SEDANG
163 151 SEDANG 72 SEDANG
164 154 SEDANG 75 SEDANG
165 159 SEDANG 78 TINGGI
166 185 TINGGI 84 TINGGI
167 151 SEDANG 70 SEDANG
168 118 KURANG 63 SEDANG
169 155 SEDANG 68 SEDANG
170 179 TINGGI 82 TINGGI
171 157 SEDANG 71 SEDANG
172 147 SEDANG 64 SEDANG
173 140 SEDANG 90 TINGGI
174 153 SEDANG 66 SEDANG
175 153 SEDANG 71 SEDANG
176 162 SEDANG 75 SEDANG
177 172 TINGGI 74 SEDANG
178 151 SEDANG 62 SEDANG
179 125 KURANG 59 KURANG
180 151 SEDANG 67 SEDANG
181 158 SEDANG 68 SEDANG
182 152 SEDANG 67 SEDANG
183 158 SEDANG 72 SEDANG
184 145 SEDANG 67 SEDANG
185 170 TINGGI 72 SEDANG
186 158 SEDANG 83 TINGGI
187 155 SEDANG 71 SEDANG
188 168 TINGGI 64 SEDANG
189 152 SEDANG 61 SEDANG
190 159 SEDANG 74 SEDANG
191 182 TINGGI 77 SEDANG
192 163 SEDANG 76 SEDANG
193 191 TINGGI 69 SEDANG
194 158 SEDANG 62 SEDANG
195 159 SEDANG 65 SEDANG
151
196 158 SEDANG 73 SEDANG
197 154 SEDANG 65 SEDANG
198 133 SEDANG 60 SEDANG
199 153 SEDANG 72 SEDANG
200 191 TINGGI 90 TINGGI
201 151 SEDANG 61 SEDANG
202 149 SEDANG 71 SEDANG
203 178 TINGGI 86 TINGGI
204 136 SEDANG 72 SEDANG
205 193 TINGGI 83 TINGGI
206 130 SEDANG 64 SEDANG
207 157 SEDANG 60 SEDANG
208 160 SEDANG 74 SEDANG
209 146 SEDANG 70 SEDANG
210 175 TINGGI 71 SEDANG
211 166 TINGGI 81 TINGGI
212 172 TINGGI 87 TINGGI
213 167 TINGGI 68 SEDANG
214 161 SEDANG 63 SEDANG
215 122 KURANG 63 SEDANG
216 152 SEDANG 67 SEDANG
217 194 TINGGI 88 TINGGI
218 170 TINGGI 80 TINGGI
219 184 TINGGI 79 TINGGI
220 155 SEDANG 72 SEDANG
221 166 TINGGI 90 TINGGI
222 152 SEDANG 57 KURANG
223 156 SEDANG 77 SEDANG
224 162 SEDANG 68 SEDANG
225 128 SEDANG 62 SEDANG
226 121 KURANG 69 SEDANG
227 180 TINGGI 67 SEDANG
Frekuensi Kategori
Frequency Table
dukungan sosial orng tua
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
108 1 ,4 ,4 ,4
114 1 ,4 ,4 ,9
118 1 ,4 ,4 1,3
119 2 ,9 ,9 2,2
121 1 ,4 ,4 2,6
152
122 3 1,3 1,3 4,0
123 2 ,9 ,9 4,8
124 1 ,4 ,4 5,3
125 2 ,9 ,9 6,2
126 1 ,4 ,4 6,6
127 2 ,9 ,9 7,5
128 2 ,9 ,9 8,4
129 1 ,4 ,4 8,8
130 2 ,9 ,9 9,7
131 2 ,9 ,9 10,6
132 1 ,4 ,4 11,0
133 1 ,4 ,4 11,5
134 4 1,8 1,8 13,2
136 3 1,3 1,3 14,5
137 1 ,4 ,4 15,0
138 1 ,4 ,4 15,4
139 2 ,9 ,9 16,3
140 3 1,3 1,3 17,6
141 2 ,9 ,9 18,5
143 3 1,3 1,3 19,8
144 1 ,4 ,4 20,3
145 7 3,1 3,1 23,3
146 7 3,1 3,1 26,4
147 3 1,3 1,3 27,8
149 6 2,6 2,6 30,4
150 3 1,3 1,3 31,7
151 8 3,5 3,5 35,2
152 15 6,6 6,6 41,9
153 7 3,1 3,1 44,9
154 5 2,2 2,2 47,1
155 13 5,7 5,7 52,9
156 6 2,6 2,6 55,5
157 5 2,2 2,2 57,7
158 6 2,6 2,6 60,4
159 7 3,1 3,1 63,4
160 7 3,1 3,1 66,5
161 3 1,3 1,3 67,8
162 9 4,0 4,0 71,8
163 4 1,8 1,8 73,6
164 6 2,6 2,6 76,2
153
165 4 1,8 1,8 78,0
166 6 2,6 2,6 80,6
167 4 1,8 1,8 82,4
168 2 ,9 ,9 83,3
169 3 1,3 1,3 84,6
170 4 1,8 1,8 86,3
171 3 1,3 1,3 87,7
172 2 ,9 ,9 88,5
173 1 ,4 ,4 89,0
174 1 ,4 ,4 89,4
175 2 ,9 ,9 90,3
176 3 1,3 1,3 91,6
178 2 ,9 ,9 92,5
179 1 ,4 ,4 93,0
180 2 ,9 ,9 93,8
182 2 ,9 ,9 94,7
184 2 ,9 ,9 95,6
185 1 ,4 ,4 96,0
187 1 ,4 ,4 96,5
191 2 ,9 ,9 97,4
192 1 ,4 ,4 97,8
193 1 ,4 ,4 98,2
194 1 ,4 ,4 98,7
197 2 ,9 ,9 99,6
200 1 ,4 ,4 100,0
Total 227 100,0 100,0
strategi coping berfokus maslah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
45 1 ,4 ,4 ,4
55 1 ,4 ,4 ,9
56 2 ,9 ,9 1,8
57 2 ,9 ,9 2,6
58 2 ,9 ,9 3,5
59 6 2,6 2,6 6,2
60 8 3,5 3,5 9,7
61 6 2,6 2,6 12,3
62 5 2,2 2,2 14,5
63 7 3,1 3,1 17,6
154
64 8 3,5 3,5 21,1
65 7 3,1 3,1 24,2
66 8 3,5 3,5 27,8
67 12 5,3 5,3 33,0
68 15 6,6 6,6 39,6
69 12 5,3 5,3 44,9
70 18 7,9 7,9 52,9
71 18 7,9 7,9 60,8
72 12 5,3 5,3 66,1
73 11 4,8 4,8 70,9
74 11 4,8 4,8 75,8
75 6 2,6 2,6 78,4
76 6 2,6 2,6 81,1
77 6 2,6 2,6 83,7
78 2 ,9 ,9 84,6
79 4 1,8 1,8 86,3
80 4 1,8 1,8 88,1
81 4 1,8 1,8 89,9
82 3 1,3 1,3 91,2
83 8 3,5 3,5 94,7
84 2 ,9 ,9 95,6
85 1 ,4 ,4 96,0
86 2 ,9 ,9 96,9
87 1 ,4 ,4 97,4
88 1 ,4 ,4 97,8
89 1 ,4 ,4 98,2
90 3 1,3 1,3 99,6
94 1 ,4 ,4 100,0












Normal Parametersa,,b Mean 154.79 70.51












a. Test distribution is Normal.















(Combined) 7136,115 69 103,422 2,654 ,000




2120,860 68 31,189 ,800 ,851




R R Squared Eta Eta Squared
strtegi coping befokus
msalah * dukungan sosial
orang tua























**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5. SURAT IZIN
PENELITIAN
158
159
160
